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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kematangan 
emosi pada siswa kelas XISMA Negeri 1 Sedayu. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sedayu. Penelitian ini  dilakukan pada 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu yang berjumlah 341 siswa yang terbagi menjadi 9 
kelas.Penelitian ini menggunakan teknik proporsional random sampling dengan jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 172 orang.Teknik pengumpulan data menggunakan 
skala tertutup.Uji coba instrument menggunakan Uji validitas menggunakan rumus 
Korelasi Product Moment dari Karl Pearson dan uji reliabilitas menggunakan rumus 
Alpha dari Chornbach.Teknik analisis data menggunakan analisis kuantitaf deskriptif. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dikemukakan sebelumnya dapat 
diambil kesimpulan bahwa sebagian besar kematangan emosi siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Sedayu dalam kategori sedang, artinya sebanyak 102 siswa (59,3%). Sisanya 
berada pada kategori tinggi sebanyak 24 siswa (16,9%) dan kategori rendah sebanyak 41 
siswa (23,8%). Artinya siswa telah mampu mengendalikan emosi dalam dirinya dengan 
baik meskipun belum optimal .Hal ini ditunjukan dengan kemampuan siswa yang baik 
dalam hal sikap belajar, rasa tanggung jawab, kemampuan untuk berkomunikasi secara 
efektif, dan kemampuan untuk menjalin hubungan social.Substansi kematangan emosi 
dalam penelitian ini antara lain : 1) Aspek sikap untuk belajar sebagian besar siswa 
masuk dalam kategori sedang yaitu sebanyak 84 siswa (48,8%). Sisanya dalam kategori 
tinggi sebanyak 35 siswa (20,3%) dan rendah sebanyak 53 siswa (30,8%). 2) Aspek rasa 
tangung jawab sebagaian besar dalam kategori sedang yaitu sebanyak 70 siswa (40,7%) 
dan sisanya dalam kategori tinggi sebanyak 50 siswa (29,1%) dan rendah sebanyak 52 
siswa (30,2%). 3) Aspek kemampuan berkomunikasi dengan efektif sebagian besar 
dalam kategori sedang yaitu sebanyak 81 siswa (47,1%) sisanya dalam kategori tinggi 
sebanyak 51 siswa (29,7%) dan rendah sebanyak 40 siswa (23,3%).  4) Aspek 
kemampuan menjalin hubungan sosial dengan orang lain sebagian besar siswa memiliki 
kemampuan menjalin hubungan social dalam kategori sedang yaitu sebanyak 88 siswa 
(51,2%) sisanya dalam kategori tinggi sebanyak 63 siswa (36,6%) dan rendah sebanyak 
21 orang (12,2%).  
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak menuju 
masa dewasa. Pada masa ini remaja mengalami perubahan pada sejumlah 
aspek perkembangan mulai dari perkembangan fisik, psikologis, sosial, 
mental, moral maupun emosi. Sebagai konsekuensi perubahan tersebut 
mengakibatkan kestabilan emosi dari waktu ke waktu turut berubah, sehingga 
berbicara mengenai emosi berkaitan erat dengan kehidupan remaja. Beberapa 
hasil penelitian menunjukkan perilaku remaja yang mencerminkan 
ketidakmatangan emosi pada remaja seperti kasus kenakalan, tawuran, seks 
bebas, minum-minuman alkohol serta ketergantungan narkoba (Sarwono, 
20011: 115). Dari berbagai kasus yang terjadi pada remaja tersebut, persoalan 
yang mendasar yaitu adanya ketidakmampuan remaja mengendalikan emosi 
dalam dirinya.  
Umumnya masa remaja banyak menghabiskan waktunya di sekolah, 
sehingga apabila aktivitas yang dijalaninya di sekolah tidak memadai untuk 
memenuhi tuntutan gejolak energinya, maka remaja seringkali meluapkan 
kelebihan energinya ke arah yang tidak positif misalnya perkelahian. Hal ini 
menunjukkan betapa besar gejolak emosi yang ada dalam diri remaja bila 
berinteraksi dengan lingkungannya.  
Kematangan emosi mempunyai peran yang besar dalam individu untuk 
menentukan pola tingkah lakunya. Akibat dari keadaan emosi yang meluap 




tidak berarti semua emosi dapat mengarahkan pada perilaku negatif, tetapi 
ada pula beberapa emosi yang dapat mengarahkan pada perilaku yang positif. 
Keadaan emosi yang stabil dalam memungkinkan individu tersebut 
bertingkah laku positif dan tidak mudah terpengaruh untuk berperilaku di luar 
kendalinya dan kesadarannya. Perkembangan emosi dalam diri seseorang 
akan mengalami peningkatan menuju kematangan emosi seiring dengan 
tahap–tahap perkembangan yang dialami. Demikian pula dengan siswa kelas 
XI di SMA Negeri 1 Sedayu. 
Hasil wawancara dengan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu pada 
tanggal 28 Februari 2014 diketahui bahwa 16 siswa kelas XI diantaranya  
mengaku belum memiliki kematangan emosi yang baik. Hal ini dikarenakan 
mereka belum dapat mengontrol emosinya dan belum mampu 
bertanggungjawab atas setiap keputusan yang telah dibuat. Selain itu, dalam 
hubungan sosial dengan temannya belum mampu menyesuaikan diri dengan 
baik. Bahkan diantaranya mudah tersinggung saat bercanda dengan 
temannya. Saat pembelajaran di kelas juga menunjukkan belum mampu 
mengekspresikan diri  dalam mengemukakan pendapat. Hal ini merupakan 
indikator kematangan emosi  karena belum memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan efektif. Lebih jauh lagi, peneliti mencari informasi 
melalui wawancara dengan HR. Siswa HR mengaku belum memiliki sikap 
belajar yang baik seperti sering tidak mengerjakan PR dan ramai sendiri saat 
guru menjelaskan materi pelajaran.  
Hasil wawancara dengan siswa AS juga mengaku belum bisa 




tawuran antar pelajar. AS mengaku saat itu ia ikut tawuran karena diajak oleh 
temannya. AS pun langsung mengikuti ajakan temannya tersebut. AS tidak 
berpikir panjang untuk terjun langsung dalam aksi tawuran tersebut. Saat 
peristiwa tawuran tersebut ia tidak menyangka bahwa penjaga sekolahnya, 
melihat kejadian tersebut. Akhirnya AS dilaporkan kepada guru kelas, guru 
BK, dan orang tua AS. Akibat kejadian tersebut orang tua AS dipanggil ke 
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan penjaga sekolah, Bapak HI 
pada tanggal 5 Maret 2014 pukul 13.00, mengatakan bahwa sewaktu 
perjalanan pulang dari sekolah, ia melihat ada tawuran antar pelajar di jalan, 
salah satu yang dikenalnya adalah AS, kebetulan  rumah AS dengan rumah 
saya hanya tetangga, jadi saya mengenal betul pribadi AS di lingkungan 
rumah. Menurut Bapak HI, AS di lingkungan masyarakat dikenal sebagai 
anak yang pendiam dan mudah tersinggung, ia juga jarang berkumpul dalam 
acara pemuda atau mengikuti acara di kampung.  
Hasil wawancara dengan guru BK di SMA Negeri 1 Sedayu pada hari 
Rabu tanggal 12 Maret 2014 pada jam 12.35 WIB mengungkapkan bahwa 
beberapa siswa kelas XI memang tampak memiliki kematangan emosi yang 
positif misalnya jika ada teman yang mengejek, siswa tersebut langsung 
emosi dan terkadang ada yang berkelahi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
siswa kurang memiliki kematangan emosi. Seharusnya siswa yang memiliki 
kematangan emosi yang tinggi cenderung tenang, tidak mengalami perasaan 
tertekan, mampu mengontrol emosinya, sehingga tidak sampai menimbulkan 




Dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kematangan emosi 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu berubah-ubah. Hal ini berarti siswa 
SMA Negeri 1 Sedayu kelas XI belum mempunyai tingkat kematangan emosi 
yang stabil. Kematangan emosi mempunyai peran yang besar dalam individu 
untuk menentukan pola tingkah lakunya. Akibat dari keadaan emosi yang 
meluap siswa dapat saja berbuat kepada hal-hal yang bersifat negatif. Siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu pada umumnya belum mempunyai 
kemampuan untuk berhubungan sosial dengan baik, belum memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap diri sendiri,dan  belum memiliki sikap belajar yang 
baik, serta belum memiliki kemampuan komunikasi yang fektif.  
Timbulnya masalah-masalah tersebut menuntut adanya upaya 
pemecahan melalui bimbingan, sehingga dalam hal ini keberadaan dan peran 
serta guru, termasuk guru Bimbingan dan Konseling/BK) di sekolah sangat 
diperlukan. Bimbingan konseling merupakan pelayanan bantuan untuk 
peserta didik baik individu/kelompok agar mandiri dan berkembang secara 
optimal melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung atas dasar 
norma-norma yang berlaku. Bidang pribadi merupakan salah satu layanan 
bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru BK dalam mendukung 
permasalahan pribadi siswa.   
Bidang pribadi pada bimbingan konseling bertujuan untuk membantu 
peserta didik dalam mengenal diri sendiri dan membentuk pribadi yang 
matang dan mandiri agar dapat menjadi pribadi yang baik dan dapat 
mengambil keputusan tentang dirinya sendiri, sehingga diharapkan dapat 




Dengan adanya bimbingan pribadi maka dapat diketahui karakteristik dari 
peserta didik terutama yang belum memiliki kematangan emosi yang positif, 
karena dari beberapa peserta didik yang memiliki masalah dalam hidupnya 
cenderung memiliki karakteristik yang lebih emosional dan sensitif.   
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sri Weni Utami (2011) tentang 
korelasi kepercayaan diri dan kematangan emosi dengan kompetensi sosial di 
Pondok Pesantren. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dengan 
kematangan emosi yang baik akan meningkatkan kompetensi sosial remaja, 
sehingga remaja yang memiliki kompetensi sosial yang tinggi cenderung 
bertingkah laku konstruktif, objektif dan fleksibel dalam menghadapi 
masalah. Dalam penelitian ini juga menyimpulkan bahwa kepercayaan diri 
dan kematangan emosi memberikan kontribusi sebesar 49% terhadap 
kemampuan kompetensi sosial pada remaja. Dalam penelitian ini terdapat 
perbedaan dengan penelitian terdahulu yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Penelitian ini hanya menfokuskan pada variabel kematangan emosi pada 
siswa, sehingga diperoleh gambaran kecenderungan kematangan emosi pada 
remaja tanpa menguji hipotesis.  
Paparan di atas menunjukkan bahwa kematangan emosi merupakan 
salah satu faktor penting dalam bagi siswa. Jika siswa memiliki kematangan 
emosi yang stabil, maka siswa dapat mengontrol emosinya dan mampu 
bertanggungjawab atas keputusan yang diambil dan dapat 
mempertimbangkan akan baik buruknya yang ditimbulkan. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang kematangan emosi yang belum pernah 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang diuraikan di atas, peneliti 
mengidentifikasi permasalahan yang timbul berkaitan dengan penelitian ini, 
yaitu sebagai berikut:  
1. Sebagian siswa merasa mudah tersinggung dan mudah putus asa dalam 
pergaulan.  
2. Terdapat siswa yang pernah terlibat tawuran antar pelajar. 
3. Sebagian siswa belum mempunyai kemampuan untuk berhubungan sosial 
dengan baik. 
4. Sebagian siswa belum memiliki rasa tanggungjawab terhadap diri sendiri. 
5. Sebagian siswa belum memiliki sikap belajar yang baik. 
6. Sebagian siswa belum memiliki kemampuan komunikasi secara efektif. 
7. Belum diketahuinya gambaran secara jelas tentang kematangan emosi 
pada siswa di SMA Negeri 1 Sedayu. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan di atas, maka peneliti memberi batasan dalam penelitian ini yaitu 
kematangan emosi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: Bagaimanakah kematangan emosi pada siswa kelas XI 





E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian 
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kematangan emosi pada siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah bagi 
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling di perguruan tinggi 
khususnya yang berkaitan dengan kematangan emosi pada remaja. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan gambaran data dan 
masukan sebagai bahan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang kematangan emosi pada remaja.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Siswa mendapatkan informasi dalam usaha peningkatan kematangan 
emosi yang positif. 
b. Bagi Orang Tua 
Orang tua mendapatkan informasi akan pentingnya dalam 
membentuk kematangan emosi anak ke arah positif. 
c. Bagi peneliti,  
  Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman lapangan dalam 





G. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas, judul dalam penelitian ini adalah “Kematangan 
Emosi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu”, kata dan istilah yang 
perlu penulis ketengahkan yakni definisi operasional kematangan emosi. 
Kematangan emosi adalah suatu kondisi pencapaian tingkat kedewasaan dari 
perkembangan emosi pada diri individu. Kematangan emosi dapat 
dimanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati dari 
ciri-ciri antara lain: a) sikap untuk belajar, b) memiliki rasa untuk tanggung 
jawab, c) memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif, d) 








A. Kematangan Emosi 
1. Pengertian Kematangan 
Kematangan menurut Sobur (2013: 247) adalah tingkat 
perkembangan pada individu atau organ-organnya sehingga sudah 
berfungsi sebagaimana mestinya. Proses pembetukan ini melewati setiap 
fase perkembangan, yang didukung oleh faktor eksternal maupun faktor 
internal pada remaja. Faktor internal misalnya usia, dan lingkungan 
keluarga. Sedangkan faktor eksternal seperti teman sebaya, lingkungan 
sekolah dan masyarakat. Istilah kematangan menunjukkan kesiapan yang 
terbentuk dari pertumbuhan dan perkembangan (Hurlock, 2005). 
Sementara Chaplin (1995: 291) dalam kamus psikologi menyebutkan 
bahwa kematangan adalah perkembangan, proses mencapai kemasakkan 
atau usia matang. Murray (dalam Sobur 2013: 313) menyatakan bahwa 
faktor-faktor genetika dan pematangan mempunyai peranan yang penting 
dalam perkembangan kepribadian. Menurutnya, proses-proses genetik 
pematangan bertugas memprogramkan sejenis suksesi atau urutan 
pergantian berbagai masa sepanjang kehidupan seorang individu.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat saya simpulkan 
bahwa kematangan adalah tingkat perkembangan individu sehingga 
berfungsi sebagaimana mestinya dan mencapai usia matang seperti halnya 
yang diungkapkan oleh Chaplin kematangan adalah perkembangan, proses 
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mencapai kemasakkan atau usia matang. Seperti yang terjadi pada NC 
yang mengungkapkan bahwa ia sering mendapat teguran oleh guru mata 
pelajaran dan guru kelas. NC mengaku ia belum bisa mengontrol emosinya 
apalagi saat mengikuti pelajaran yang ia benci. Hal ini menunjukan bahwa 
NC belum memiliki kematangan emosi.  
2. Pengertian Emosi 
Emosi berasal dari kata ”emovere” yang berarti menggerakkan untuk 
mengerjakan sesuatu. Sarlito Wirawan Sarwono (dalam Syamsu Yusuf, 
2012: 115) menyatakan bahwa emosi merupakan setiap keadaan pada diri 
seseorang yang disertai warna efektif baik pada tingkat lemah maupun 
tingkat yang luas. Dalam hal ini emosi merupakan warna efektif yang 
menyertai setiap keadaan atau perilaku individu. Yang dimaksud dengan 
warna efektif adalah perasaan-perasaan tertentu yang dialami pada saat 
menghadapi atau menghayati suatu situasi tertentu, misalnya perasaan 
gembira, bahagia, putus asa, terkejut, benci atau tidak senang. Santrock 
merumuskan emosi sebagai ”perasaan atau afeksi yang melibatkan suatu 
campuran antara gejolak fisiologis dan perilaku yang tampak” (Santrock, 
1995: 205). Emosi merupakan kondisi atau suasana perasaan seseorang. 
Kondisi perasaan seseorang berubah-ubah sesuai dengan keadaan yang 
dialami atau dihadapi.  
Prinsip yang bisa kita pegang, seperti prinsip yang dikemukakan 
oleh Wedge (dalam Sobur, 2013: 399) yaitu emosi akan menjadi semakin 
kuat bila diberi ekspresi fisik. Misalnya bila seseorang marah, lantas 
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mengepalkan tinju, memaki-maki dan membentak-bentak, dia tidak 
mengurangi amarahnya, tetapi justru kian menjadi marah. Sebaliknya, 
apabila seseorang marah terahadap orang lain tetapi dihadapi dengan 
cukup santai maka kemarahannya akan segera reda. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Soegarda Poerbakawatja (dalam Ali 
dan Asrori, 2014: 62) bahwa emosi adalah suatu respons terhadap suatu 
perangsang yang menyebabkan perubahan fisiologis disertai perasaan 
yang kuat dan biasanya mengandung kemungkinan untuk meletus. Respin 
demikian terjadi baik terhadap perangsang-perangsang eksternal maupun 
internal. Bentuk-bentuk emosi diantaranya amarah, kesedihan, rasa takut, 
kenikmatan, cinta, terkejut dan malu. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
emosi adalah suatu kondisi atau suasana perasaan seseorang akibat 
perangsang eksternal maupun internal hal ini sesuai dengan pendapat 
Soegarda Poerbakawatja. Emosi bisa dikatakan berbagai bentuk perasaan, 
sepert rasa marah, sedih, bahagia, jengkel, bosan dan sebagainya. Masa 
remaja merupakan masa dimana terjadi puncak emosionalitas dalam diri 
seseorang, itulah sebabnya remaja lebih emosional. Seperti  salah satu 
siswa di SMA N Sedayu kelas XI, KM yang sering membuat keributan 
dengan sering membolos pelajaran, mengganggu teman yang lain. Hal ini 
memnunjukan bahwa usia remaja atau rata-rata usia SMA merupakan usia 




3. Pengertian Kematangan Emosi 
Chaplin (1995: 291) dalam kamus psikologi dijelaskan bahwa 
kematangan emosi merupakan suatu keadaan tercapainya tingkat 
kedewasaan dalam perkembangan emosi. Sementara Agoes Dariyo 
(2007:180) mendefinisikan bahwa kematangan emosi adalah kemampuan 
seseorang dalam mengontrol dan mengendalikan emosinya secara baik, 
dalam hal ini orang yang emosinya sudah matang tidak cepat terpengaruh 
oleh rangsangan atau stimulus baik dari dalam maupun dari luar 
pribadinya.  
Menurut Hurlock (2005: 213), remaja dikatakan telah mencapai 
kematangan emosinya apabila ia tidak meledakkan emosinya yang tidak 
pada tempatnya. Individu yang telah mencapai kematangan emosi ditandai 
oleh adanya kemampuan dalam mengontrol emosi, berfikir realistik, 
memahami diri sendiri dan menampakkan emosi di saat dan tempat yang 
tepat. Reaksi yang diberikan individu terhadap setiap emosi dapat 
memuaskan dirinya sendiri dan dapat diterima oleh lingkungannya. 
Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (Dalam Syamsu Yusuf, 
2009:115) emosi merupakan setiap keadaan pada diri seseorang yang 
disertai warna efektif baik pada  tingkatan lemah maupun tingkatan yang 
luas. Dalam hal ini emosi merupakan warna efektif yang menyertai setiap 
keadaan atau perilaku individu. Yang dimaksud dengan warna efektif 
adalah perasaan-perasaan tertentu yang dialami pada saat menghadapi atau 
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menghayati situasi tertentu, misalnya perasaan gembira, bahagia, putus 
asa, terkejut, benci atau tidak tenang. 
Individu yang mencapai kematangan emosi ditandai oleh adanya 
kesanggupan mengendalikan perasaan dan tidak dapat dikuasai perasaan 
dalam mengerjakan sesuatu atau berhadapan dengan orang lain, tidak 
mementingkan diri sendiri tetapi mempertimbangkan perasaan orang lain. 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kematangan emosi 
merupakan kemampuan seorang individu untuk menggunakan emosinya 
secara baik, yang ditandai dengan pengontrolan sikap untuk belajar 
(meliputi, sikap terbuka dari individu untuk menambah pengetahuan jujur, 
dan mempunyai motivasi diri yang tinggi), memiliki rasa untuk tanggung 
jawab (meliputi; memiliki rasa tanggung jawab untuk mengambil 
keputusan atau melakukan suatu tindakan), memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan efektif (meliputi, memiliki kemampuan untuk 
mengekspresikan perasaan, memilih apa yang akan dilakukan, dan mampu 
mengemukakan pendapat) dan memiliki kemampuan untuk menjalin 
hubungan sosial (meliputi kemampuan melihat kebutuhan individu yang 
lain dan memberikan potensi dirinya). 
4. Karakteristik Kematangan Emosi 
Ada berbagai macam karakteristik kematangan emosi pada 
seseorang. Menurut Feinberg (dalam Handayani, 2008: 115) menyatakan 
tanda mengenai kematangan emosi seseorang yaitu dapat menerima 
dirinya sendiri, menghargai orang lain, menerima tanggung jawab, percaya 
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pada diri sendiri, sabar dan mempunyai rasa humor. Penjelasan mengenai 
karakteristik kematangan emosi dapat diuraikan sebagai berikut. 
a. Mampu menerima dirinya sendiri. Seseorang yang mempunyai 
pandangan atau penilaian yang baik terhadap kekuatan dan 
kelemahannya mampu melihat dan menilai dirinya secara obyektif dan 
realitas. 
b. Menghargai orang lain. Seorang yang bisa menerima keadaan orang 
lain yang berbeda-beda dikatakan dewasa jika mampu menghargai 
perbedaan. Orang yang dewasa mengenal dirinya dengan baik 
senantiasa berusaha untuk menjadi lebih baik dan tidak menandingi 
orang lain melainkan berusaha mengembangkan dirinya sendiri. 
c. Menerima tanggung jawab. Orang yang belum dewasa akan merasa 
terbebani apabila diberikan tanggung jawab. Tetapi apabila orang 
yang sudah dewasa bisa menerima tanggung jawab atas semua 
kegiatan dan mempunyai dorongan untuk berbuat dan menyelesaikan 
apa yang harus diselesaikan. 
d. Sabar. Seorang yang dewasa akan lebih sabar karena memiliki 
kematangan emosi untuk mampu menerima, merespon, dan 
melakukan sesuatu secara rasional. 
e. Mempunyai rasa humor. Orang yang dewasa memiliki rasa humor 
yang tinggi merupakan bagian dari emosi yang sehat, yang 




Feinberg (dalam Handayani, 2008: 115) juga menjelaskan 
mengenai ciri-ciri seseorang yang sudah matang emosinya antara lain: 
a. Dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya. 
b. Saling pengertian dan mempertimbangkan orang lain. 
c. Melakukan suatu hal dan mengerti tujuannya. 
d. Memiliki emosi yang membangun. 
e. Menghargai orang lain. 
f. Dapat mengendalikan emosinya dengan baik. 
g. Peka terhadap orang lain. 
h. Mampu berfikir positif. 
i. Dapat mengambil suatu hal positip dari setiap kejadian. 
 
Sutardjo (2004: 25) lebih menunjukkan ciri pokok kematangan 
emosional seseorang dalam tiga kategori, yaitu mereka yang memiliki 
kedisiplinan diri, determinasi diri dan kemandirian. Seseorang yang 
memiliki disiplin diri adalah mereka yang dapat mengatur diri, hidupnya 
teratur, mentaati hukum dan peraturan, sedang orang yang memiliki 
determinasi diri adalah orang yang mampu membuat keputusan dalam 
memecahkan suatu masalah dan melakukan apa yang telah diputuskannya 
itu. Selanjutnya orang yang mandiri adalah orang yang tidak banyak 
menggantungkan diri pada bimbingan dan kendali orang lain melainkan 
lebih mendasarkan diri pada kemampuan, kemauan dan kekutannya 
sendiri.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik kematangan emosi seseorang pada dasarnya lebih banyak 
berhubungan dengan ekspresi emosi ketika terjadi suatu peristiwa yang 
melibatkan individu tersebut seperti teori yang disampaikan Feinberg. 
Ekspresi emosi merupakan ekspresi dalam memainkan peran secara tepat, 
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meredam perselisihan dan pertengkaran, membuat orang lain bahagia, 
bersikap tegas, bergaul dengan orang lain dan sebagainya.  
 
5. Aspek Kematangan Emosi 
Sutarjo (2004: 26) mengukur kematangan emosi dari 6 aspek yaitu 
stabilitas merespon, selektivitas merespon,  tenggang waktu merespon, 
bersifat realistis, mengontrol emosi dan rasa kemanusiaan. 
Overstreet (dalam Endah Puspitasari dan Sartini Nuryoto, 
2002:23), membagi aspek/indikator kematangan emosi menjadi empat 
bagian yaitu: 
a. Sikap untuk belajar 
Sikap untuk belajar terdiri dari sub indikator yaitu bersikap 
terbuka untuk menambah pengetahuan, jujur, mempunyai keterbukaan, 
serta motivasi diri yang tinggi, bisa memahami agar bermakna bagi 
dirinya. 
b. Memiliki rasa untuk tanggung jawab 
Rasa tanggungjawab terdiri dari sub indikator antara lain: 
memiliki rasa tanggung jawab untuk mengambil keputusan atau 
melakukan suatu tindakan dan berani untuk menanggung resikonya. 
Individu yang matang tidak menggantungkan hidup sepenuhnya 
kepada individu lain karena individu yang matang tahu bahwa setiap 
orang bertanggung jawab atas kehidupannya sendiri-sendiri. 
c. Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif 
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Kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif terdiri dari 
sub indikator antara lain: memiliki kemampuan untuk 
mengekspresikan perasaan, memilih apa yang akan dilakukan, 
mengemukakan pendapat, meningkatkan penghargaan pada diri 
merupakan bentuk komunikasi secara efektif dimana individu sudah 
matang dan mampu menyesuaikan diri dengan orang lain. 
d. Memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan sosial 
Kemampuan untuk menjalin hubungan sosial terdiri dari sub 
indikator antara lain: iindividu yang matang, mampu melihat 
kebutuhan individu yang lain dan memberikan potensi dirinya. Hal ini 
dikarenakan individu yang matang mampu menunjukkan ekspresi 
cintanya kepada individu lain. Jadi secara emosional individu mampu 
menyesuaikan diri dan hubungan sosial antar individu. 
Berdasarkan uraian di atas, indikator kematangan emosi ialah, yang 
pertama memiliki sikap untuk belajar yang berarti seseorang memiliki 
kesadaran untuk belajar hal ini nampak pada sikap seseorang seperti 
bersikap terbuka untuk menambah pengetahuan, jujur, punya keterbukaan 
dan motiasi yang tinggi. Kedua adalah memiliki rasa tanggung jawab, 
sikap ini ditunjukan dengan ciri-ciri memiliki rasa tanggung jawab untuk 
mengambil keputusan atau melakukan suatu tindakan dan berani 
menanggung resikonya. Ketiga adalah mememiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan efektif yang ditandai dengan ciri-ciri mampu 
mengekspresikan perasaan, memilih apa yang dilakukannya, 
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mengemukakan pendapat, dan meningkatkan penghargaan pada diri. 
Keempat memiliki kemampuan menjalin hubungan sosial yang terdiri dari 
sub indikator diantaranya individu yang matang, mempu melihat 
kebutuhan individu yang lain dan memberikan potensi dirinya. 
6. Faktor yang Mempengaruhi Kematangan Emosi 
Banyak faktor yang mempengaruhi kematangan emosi seseorang, 
antara lain adalah faktor usia, jenis kelamin, rangsangan yang 
membangkitkan emosi dan kepribadian individu dalam pengendalian 
emosi (Hurlock, 2005: 213). Menurut Sutarjo (2004: 26), ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi perkembangan kematangan emosi seseorang.  
a. Pola asuh orang tua 
Keluarga merupakan lembaga pertama dan utama dalam kehidupan 
anak, tempat belajar dan menyatakan dirinya sebagai makhluk sosial, 
karena keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama tempat 
anak dapat berinteraksi. Dari pengalaman berinteraksi dalam keluarga 
ini akan menentukan pula pola perilaku anak. 
b. Pengalaman traumatik 
Kejadian-kejadian traumatis masa lalu dapat mempengaruhi 
perkembangan emosi seseorang. Kejadian-kejadian traumatis dapat 





Temperamen dapat didefinisikan sebagai suasana hati yang mencirikan 
kehidupan emosional seseorang. Pada tahap tertentu masing-masing 
individu memiliki kisaran emosi sendiri-sendiri, dimana temperamen 
merupakan bawaan sejak lahir, dan merupakan bagian dari genetik 
yang mempunyai kekuatan hebat dalam rentang kehidupan manusia. 
d. Jenis kelamin 
Perbedaan jenis kelamin memiliki pengaruh yang berkaitan dengan 
adanya perbedaan hormonal antara laki-laki dan perempuan, peran 
jenis maupun tuntutan sosial yang berpengaruh terhadap adanya 
perbedaan karakteristik emosi diantara keduanya. 
e. Usia 
Perkembangan kematangan emosi yang dimiliki seseorang sejalan 
dengan pertambahan usia, hal ini dikarenakan kematangan emosi 
dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan dan kematangan fisiologis 
seseorang. 
Menurut Gardner (dalam Ali dan Asrori, 2009: 69), faktor-faktor 
yang mempengaruhi perkembangan emosi remaja antara lain sebagai 
berikut: 
a. Perubahan jasmani 
Perubahan jasmani yang ditunjukkan dengan adanya 
pertumbuhan yang sangat cepat dari anggota tubuh. Pada taraf 
permulaan pertumbuhan ini terbatas pada bagian-bagian tertentu yang 
mengakibatkan postur tubuh menjadi tidak seimbang. 
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Ketidakseimbangan tubuh ini sering mempunyai akibat yang tertunda 
pada perkembangan emosi remaja. Tidak setiap remaja dapat 
menerima perubahan kondisi tubuh seperti itu, terlebih jika perubahan 
tersebut menyangkut perubahan kulit yang menjadi kasar dan penuh 
jerawat. Hormon-hormon tertentu mulai berfungsi sejalan dengan 
perkembangan alat kelaminnya sehingga dapat menyebabkan 
rangsangan di dalam tubuh remaja dan seringkali menimbulkan 
masalah dalam perkembangan emosinya. 
b. Perubahan pola interaksi dengan orang lain 
Pola asuh orang tua terhadap remaja sangat bervariasi. Ada yang 
pola asuhnya menurut apa yang dianggap terbaik oleh orang tuanya, 
dimana ada yang bersifat otoriter, memanjakan anak, acuh tak acuh, 
tetapi ada juga dengan penuh cinta kasih. Perbedaan pola asuh orang 
tua seperti ini dapat berpengaruh terhadap perbedaan perkembangan 
emosi remaja. Cara memberikan hukuman misalnya, kalau dulu anak 
dipukul karena nakal, pada masa remaja cara semacam itu justru dapat 
menimbulkan ketegangan yang lebih berat antara remaja dengan orang 
tuanya. Dalam konteks ini Gardner mengibaratkan dengan “Too Big to 
Spank” artinya remaja itu sudah terlalu besar untuk dipukul.  
Pemberontakan terhadap orang tua menunjukkan bahwa mereka 
berada dalam konflik dan ingin melepaskan diri dari pengawasan 
orang tua. Mereka tidak merasa puas kalau tidak pernah sama sekali 
menunjukkan perlawanan terhadap orang tua karena ingin 
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menunjukkan seberapa jauh dirinya telah berhasil menjadi orang yang 
lebih dewasa. Jika mereka berhasil dalam perlawanan terhadap orang 
tua sehingga menjadi marah, mereka pun belum puas karena orang tua 
tidak menunjukkan pengertian yang mereka inginkan. Keadaan 
semacam ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan emosi 
remaja. 
c. Perubahan interaksi dengan teman sebaya 
Faktor yang sering menimbulkan masalah emosi pada masa ini 
adalah hubungan cinta dengan teman lawan jenis. Pada masa remaja 
tengah, biasanya remaja benar-benar mulai jatuh cinta dengan teman 
lawan jenisnya. Gejala seperti ini sebenarnya sehat bagi remaja, tetapi 
tidak jarang juga menimbulkan konflik atau gangguan emosi pada 
remaja jika tidak diikuti dengan bimbingan dari orang tua atau orang 
yang lebih dewasa. 
d. Perubahan pandangan luar 
Faktor penting yang dapat mempengaruhi perkembangan emosi 
remaja selain perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri remaja itu 
sendiri adalah pandangan dunia dari luar dirinya, seperti: sikap dunia 
luar terhadap remaja sering tidak konsisten, dunia luar atau masyarakat 
masih menerapkan nilai-nilai yang berbeda untuk remaja laki-laki 
dengan perempuan, seringkali kekosongan remaja dimanfaatkan oleh 
pihak luar yang tidak bertanggung jawab, yaitu dengan cara 
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melibatkan remaja ke dalam kegiatan-kegiatan yang merusak dirinya 
dan melanggar nilai-nilai moral. 
e. Perubahan interaksi dengan sekolah 
Remaja sering terbentur pada nilai-nilai yang tidak dapat 
diterima atau yang sama bertentangan dengan nilai-nilai yang menarik 
bagi mereka. Hal ini timbullah idealisme untuk mengubah 
lingkungannya. Idealisme seperti ini tentunya tidak boleh diremehkan 
dengan anggapan bahwa semuanya akan muncul jika mereka sudah 
dewasa. Sebab, idealisme yang dikecewakan dapat berkembang 
menjadi tingkah laku emosional yang destruktif. Sebaliknya, kalau 
remaja berhasil diberikan penyaluran yang positif untuk 
mengembangkan idealismenya akan sangat bermanfaat bagi 
perkembangan remaja memasuki masa dewasa. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa faktor yang 
mempengaruhi kematangan emosi seseorang meliputi: faktor usia, jenis 
kelamin, rangsangan yang membangkitkan emosi dan kepribadian individu 
dalam pengendalian emosi, pola asuh orang tua termasuk keharmonisan 
keluarga, dan pengalaman traumatik.  
 
B. Masa Remaja 
1. Pengertian Masa Remaja 
Menurut Sarlito Wirawan Sarlito Wirawan Sarwono (2011: 12) 
remaja adalah suatu masa dimana 1) individu berkembang dari saat 
pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia 
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mencapai kematangan seksual, 2) individu mengalami perkembangan 
psikologik dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa, 3) 
terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri.  
Pendapat tersebut tidak berbeda jauh dengan pendapat Hurlock 
(2005: 23) yang mendefinisikan masa remaja adalah suatu fase tumbuh 
kembang dalam kehidupan seorang individu masa transisi dari kanak-
kanak ke masa dewasa yang ditandai dengan perkembangan fisik, mental, 
emosional, dan sosial. Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan 
dan masa perkembangan fisiknya maupun perkembangan psikisnya. 
Sementara menurut Syamsu Yusuf (2005: 184) fase remaja merupakan 
segmen perkembangan individu yang sangat penting, yang diawali dengan 
matangnya organ-organ fisik (seksual), sehingga mampu bereproduksi. 
Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. Mereka sudah 
tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga dapat diterima 
secara penuh untuk masuk ke golongan orang dewasa. Remaja ada di 
antara anak dan orang dewasa. Oleh karena itu, remaja seringkali dikenal 
dengan fase “Mencari jati diri” (Mohammad Ali, 2014:9).  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masa remaja 
adalah suatu fase tumbuh kembang dalam kehidupan seorang individu dan 
merupakan masa transisi dari kanak-kanak ke masa dewasa yang ditandai 
dengan perkembangan fisik, mental, emosional, dan sosial. Remaja disebut 
juga usia trnasisi dimana seseorang tidak lagi dapat digolongkan sebagai 
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anak-anak tapi juga belum dapat ditrerima seutuhnya dalam golongan 
dewasa.  
2. Aspek Perkembangan Remaja 
Aspek-aspek perkembangan pada masa remaja menurut Syamsu 
Yusuf (2012:101) yaitu sebagai berikut: 
a. Perkembangan fisik 
Perkembangan fisik adalah perubahan-perubahan pada tubuh, otak, 
kapasitas sensoris dan ketrampilan motorik. Perubahan pada tubuh 
ditandai dengan pertambahan tinggi dan berat tubuh, pertumbuhan 
tulang dan otot, dan kematangan organ seksual dan fungsi reproduksi. 
Tubuh remaja mulai beralih dari tubuh kanak-kanak yang cirinya adalah 
pertumbuhan menjadi tubuh orang dewasa yang cirinya adalah 
kematangan.  
b. Perkembangan Kognitif  
Menurut Hurlock (2005: 45) perkembangan kognitif adalah perubahan 
kemampuan mental seperti belajar, memori, menalar, berpikir, dan 
bahasa. Remaja secara aktif membangun dunia kognitif mereka, dimana 
informasi yang didapatkan tidak langsung diterima. Remaja sudah 
mampu membedakan antara hal-hal atau ide-ide yang lebih penting 
dibanding ide lainnya, remaja juga menghubungkan ide-ide. 
c. Perkembangan kepribadian  
Perkembangan kepribadian adalah perubahan cara individu 
berhubungan dengan dunia dan menyatakan emosi secara unik. 
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Perkembangan kepribadian yang penting pada masa remaja adalah 
pencarian identitas diri. Pencarian identitas diri adalah proses menjadi 
seorang yang unik dengan peran yang penting dalam hidup. 
d. Perkembangan  Emosi 
Masa remaja merupakan puncak emosionalitas yaitu perkembangan 
emosi yang tinggi. Organ-organ seksual mempengaruhi berkembangnya 
emosi atas perasaan dan dorongan baru yang dialami sebelumnya 
seperti perasaan rindu, dan keinginan untuk berkenalan lebih intim 
dengan lawan jenis. 
e. Perkembangan Sosial 
Pada masa remaja berkembang social cognition yaitu kemampuan 
untuk memahami orang lain. Remaja memahami orang lain sebagai 
individu yang unik, baik menyangkut sifat-sifat pribadi, minat nilai-
nilai maupun perasaannya. 
f.   Perkembangan Moral 
Melalui pengalaman atau berinteraksi sosial dengan orang tua, guru, 
teman sebaya atau orang dewasa lainnya, tingkat moralitas remaja 
sudah lebih matang jika dibandingkan dengan usia anak, sudah 
mengenal tentang nilai-nilai moral atau konsep-konsep moralitas seperti 
kejujuran, keadilan, kesopanan dan kedisipinan.  
Pendapat tersebut tidak berbeda jauh dengan pendapat Sarlito 
Wirawan Sarwono (2011: 61) bahwa aspek perkembangan remaja meliputi 
perkembangan fisik, perkembangan intelegensi, pekembangan peran 
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sosial, perkembangan psikologis, dan perkembangan moral dan religi. Eny 
Kusmiran (2011: 10) juga mengemukakan hal yang sama bahwa aspek 
perkembangan remaja meliputi: perkembangan sosial, perkembangan 
emosi, perkembangan kognitif, perkembangan moral, perkembangan 
konsep diri (kepribadian) dan perkembangan heteroseksual. Proses 
perkembangan remaja sendiri menurut Petro Blos (dalam Sarlito Wirawan 
Sarwono, 2011: 30) terdapat tiga tahap perkembangan, yaitu remaja awal 
(early adolescence), remaja madya (middle adolescence), dan remaja akhir 
(late adolenscence). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
aspek perkembangan remaja meliputi: perkembangan fisik, perkembangan 
psikologi, perkembangan sosial, perkembangan kognitif/intelegensi, 
perkembangan moral dan religi. 
 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan remaja perlu diketahui para remaja agar dapat 
dijadikan acuan atau strategi untuk meningkatkan perkembangan remaja. 
(Syamsu Yusuf, 2009: 70) Tugas perkembangan remaja tersebut antara 
lain: 
a. Menerima kondisi fisik dan menggunakan tubuh secara efektif. 
Maksudnya adalah seorang remaja bisa belajar menerima diri-sendiri, 
bentuk tubu, bentuk wajah, dll. Menggunakan tubuh secara efektif 
berarti juga harus bisa merawat dan menjaganya. Tidak melakukan 
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yang belum waktunya dilakukan seperti hubungan intim sebelum 
menikah, karena remaja bisa terkena infeksi menular seksual atau 
terjadilah kehamilan yang tidak diinginkan. 
b. Dapat menjalin hubungan yang baru dan lebih matang baik dengan 
teman sejenis atau lawan jenis. 
Remaja diharapkan sudah mampu untuk menerima pertemanan atau 
persahabatan tidak hanya dari teman putra maupun putri. Selain itu, 
remaja diharapkan mampu untuk menjaga dan memelihara hubungan 
yang sudah terjalin dengan baik. Dengan kata lain, bila terjadi konflik 
dalam hubungan yang sudah terjalin, maka meraka dapat 
menyelesaikannya dengan cara yang matang.  
c. Dapat menerima peran jenis kelamin 
Belajar menerima peran jenis kelamin artinya belajar untuk menerima 
diri sebagai seorang perempuan atau laki-lak sesuai dengan jenis 
kelaminnya. 
d. Mencapai kemandirian secara emosional, baik dengan orangt tua 
maupun orang dewasa lainnya. 
Contoh dari mencapai kemandirian secara emosional antara lain, belajar 
menghargai perbedaan yang ada, seperti perbedaan pendapat serta 
mampu mengenali emosi dan menempatkannya secara tepat. 
e. Mempersiapkan karir dan kemandirian ekonomi 
Sebagian besar dari remaja ketika ditanya tentang karir kebanyakan 
bingung menjawab, hal ini dikarenakan mereka masih bingung. Oleh 
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karena itu, peran orang tua atau guru sangat dibutuhkan untuk 
membantu mempersiapkan diri remaja.  
f. Mempersiapkan diri secara fisik dan psikis untuk menikah dan 
menghadapi kehidupan berumah tangga. 
Maksudnya adalah remaja mampu menjaga dan memelihara organ 
reprduksi dengan baik, kemudian memiliki rencana terhadap masa 
depan yang akan dijalani serta konsep sebuah keluarga yang ideal dan 
bertanggungjawab. 
g. Mengembangkan keahlian intelektual dalam hidup bermasyarakat. 
Remaja diharapkan mampu mengembangkan keahlian yang dimiliki 
untuk mempersiapkan masa depan. 
h. Mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab 
Remaja diharapkan sudah mampu untuk ikut aktif dalam kegiatan 
kemasyarakatan dan menunjukkan perhatian pada masalah sosial yang 
terjadi, dapat berlaku sesuai dengan norma yang ada dan mampu 
beradaptasi dengan lingkungan.   
i. Memiliki nilai-nilai yang digunakan sebagai pedoman hidup 
Remaja diharapkan sudah memiliki nilai-nilai yang akan digunakan 
dalam kehidupan. Misalnya tidak melakukan hubungan seksual sebelum 
menikah dan tidak mengkonsumsi obat-obat terlarang 
(http://episentrum.com). 
Menurut William Kay (dalam Syamsu Yusuf: 2009: 72) tugas 
perkembangan remaja sebagai berikut: 
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a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup. 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) 
kekanak-kanakan. 
Selanjutnya menurut Yani Widyastuti, dkk (2009: 12) tugas 
perkembangan remaja yaitu: a) mencapai hubungan sosial yang matang 
dengan teman sebaya, b) dapat menjalankan peranan sosial menurut jenis 
kelamin masing-masing, c) menerima kenyataan jasmaniah serta 
menggunakan seefektif mungkin dengan perasaan puas, mencapai 
kebebasan emosional dari orang tua atau orang dewasa, d) mencapai 
kebebasan ekonomi, e) memilih dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan 
atau jabatan, f) mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dan 
hidup berumah tangga, g) mengembangkan kecakapan intelektual serta 
konsep yang diperlukan untuk kepentingan hidup bermasyarakat, 
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memperlihatkan tingkah laku yang secara sosial dapat 
dipertangggungjawabkan, memperoleh sejumlah norma-norma sebagai 
pedoman dalam tindakannya dan sebagai pandangan hidup.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tugas 
perkembangan remaja yaitu menerima peran jenis kelamin, dapat 
melakukan hubungan sosial dengan teman sebaya, memperlihatkan 
tingkah laku yang bertanggungjawab, mempersiapkan karir dan 
kemandirian ekonomi, memiliki  norma atau nilai-nilai sebagai pedoman 
hidup. 
 
4. Karakteristik Perkembangan Emosi Remaja 
Masa remaja atau masa adolensia merupakan masa peralihan atau 
masa transisi antara masa anak ke masa dewasa. Pada masa ini individu 
mengalami perkembangan yang pesat mencapai kematangan fisik, sosial, 
dan emosi. Pada masa ini dipercaya merupakan masa yang sulit, baik bagi 
remaja sendiri maupun bagi keluarga dan lingkugannya. Perubahan-
perubahan fisik yang dialami remaja juga menyebabkan adanya perubahan 
psikologis. Hurlock (2005: 17) menyebut sebagai periode heightenea 
emotionality, yaitu suatu keadaan dimana kondisi emosi tampak lebih 
tinggi atau tampak lebih intens dibandingkan dengan keadaan normal. 
Emosi yang tinggi dapat termanifestasikan dalam berbagai bentuk tingkah 
laku seperti bingung, emosi berkobar-kobar atau mudah meledak, 
bertengkar, tidak bergairah, pemalas, membentuk mekanisme pertahanan 
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diri. Emosi yang tinggi ini tidak berlangsung terus menerus selama masa 
remaja, dengan bertambahnya umur maka emosi yang tinggi akan mulai 
mereda atau menuju kondisi yang stabil. Remaja dikatakan sudah 
mencapai kematangan emosi jika individu dapat mengerti situasi tanpa 
harus diberikan arahan oleh orang lain serta mengerti kewajiban dan 
tanggungjawabnya.  
Menurut Hurlock (2005: 35) terdapat 3 ciri dalam mendefinisikan 
kematangan emosi pada remaja, yaitu: a) emosinya tidak meledak-ledak 
dihadapan orang lain, melainkan menunggu saat dan tempat yang lebih 
tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan cara yang lebih dapat 
diterima, b) menilai situasi secara kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi 
secara emosional, c) memiliki reaksi emosional yang stabil. Kematangan 
emosi juga dapat ditunjukkan dengan kemampuan remaja untuk menilai 
suatu situasi secara kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi secara 
emosional dan memberikan reaksi emosional yang stabil, tidak berubah-
ubah dari satu suasana hati ke suasana hati yang lain.  
Syamsu Yusuf (2009: 73) menjelaskan tentang bagaimana perubahan 
kematangan emosional sebelum masa remaja sampai memasuki masa 







Tabel 1. Perubahan Kematangan Emosi 
No Dari Arah Ke Arah 
1. Tidak toleran dan bersikap 
superior 
Bersikap toleran 
2. Kaku dalam bergaul Luwes dalam bergaul 
3. Peniruan buta terhadap teman 
sebaya 
Interdependensi dan memiliki 
harga diri 
4. Kontrol orang tua Kontrol diri sendiri 
5. Perasaan yang tidak jelas tentang 
dirinya/orang lain 
Perasaan mau menerima dirinya 
dan orang lain 
6. Kurang dapat mengendalikan diri 
dari rasa marah 
Mampu menyatakan emosinya 
secara konstruktif 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan karakteristik 
kematangan emosi remaja merupakan kondisi remaja mampu 
mengendalikan dan mengarahkan penyaluran emosi sesuai situasi dan 
waktu yang tepat dengan cara yang dapat diterima, mampu menggunakan 
pemikiran terlebih dahulu terhadap suatu situasi sebelum menggunakan 
respon emosional, serta mengambil keputusan yang didasarkan pada 
pertimbangan sehingga tidak mudah berubah-ubah. 
C. Kerangka Pikir 
Masa remaja dikenal sebagai masa transisi dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa. Masa remaja ini merupakan masa pencarian identitas 
diri bagi seorang remaja. Masa remaja banyak mengalami perubahan-
perubahan pada sejumlah aspek perkembangannya baik fisik, psikologis, 
emosi, mental, sosial maupun moral.  Pada masa ini juga terjadi perubahan 




Kematangan emosi remaja merupakan kondisi remaja mampu 
mengendalikan dan mengarahkan penyaluran emosi sesuai situasi dan waktu 
yang tepat dengan cara yang dapat diterima, mampu menggunakan pemikiran 
terlebih dahulu terhadap suatu situasi sebelum menggunakan respon 
emosional, serta mengambil keputusan yang didasarkan pada pertimbangan 
sehingga tidak mudah berubah-ubah. Kematangan emosi juga mengajari 
bagaimana bergaul dengan orang lain secara efisien, bijaksana, lemah lembut 
dan penuh pengertian, membuat individu menjadi patuh, bisa dipercaya dan 
luwes sehingga individu itu terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru, 
bersedia terlibat dan siap mendamaikan sesuatu konflik yang sedang dan akan 
terjadi. Kematangan emosi remaja ditandai dengan beberapa aspek 
diantaranya sikap untuk belajar, memiliki rasa untuk tanggungjawab, memiliki 
kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif, dan memiliki kemampuan 
untuk menjalin hubungan sosial.  
Masalah yang dihadapi remaja dapat berasal dari sekolah, keluarga, 
dan teman kelompok, yang terkadang menjadi sulit untuk dipecahkan. Remaja 
harus mampu mengatasi akibat yang ditimbulkan oleh perubahan fisik, 
mental, dan kehidupan. Pada saat yang sama, remaja dituntut oleh 
lingkungannya untuk mampu mengendalikan emosi. Jika remaja tidak mampu 
mengendalikan emosi maka remaja cenderung melakukan tindakan negatif. 
Oleh karena itu, dengan mengetahui kematangan emosi pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Sedayu dapat dijadikan pertimbangan bagi guru BK dalam 
memberikan layanan pribadi dan sosial. 
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D.  Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori yang diuraikan di atas, diajukan pertanyaan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kematangan emosi siwa kelas XI di SMA N 1 Sedayu pada 
aspek sikap untuk belajar? 
2. Bagaimanakah kematangan emosi siwa kelas XI di SMA N 1 Sedayu pada 
aspek rasa untuk tanggungjawab? 
3. Bagaimanakah kematangan emosi siwa kelas XI di SMA N 1 Sedayu pada 
aspek kemampuan berkomunikasi efektif? 
4. Bagaimanakah kematangan emosi siwa kelas XI di SMA N 1 Sedayu pada 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang prosedur pemecahan 
masalah diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek 
ataupun objek peneliti pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya yang meliputi interpretasi data dan analisis 
data (Hadari Nawawi, 2000: 63). Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif, karena informasi data yang diperoleh disajikan dalam 
bentuk angka-angka dan dianalisis menggunakan analisis statistik. 
Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengidentifikasi kematangan emosi siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sedayu. 
 
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah suatu benda, hal atau orang tempat data untuk 
variabel penelitian melekat dan dipermasalahkan, jadi subjek merupakan 
sesuatu yang posisinya sangat penting, karena pada subjek itulah terdapat data 
tentang variabel yang diteliti dan diamati oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 
2010: 129). Penentuan subyek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, sedangkan  
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sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2009:117). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu yang berjumlah 341 
siswa yang terbagi menjadi 9 kelas sebagai berikut: 
Tabel 2. Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah siswa 
XI IPA 1 38 
XI IPA 2 38 
XI IPA 3 38 
XI IPS 1 38 
XI IPS 2 38 
XI IPS 3 38 
XI Bahasa 1 38 
XI Bahasa 2 38 
XI Bahasa 3 37 
Jumlah 341 
       (Sumber: Arsip SMA Negeri 1 Sedayu, 2014) 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut, bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, 
tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 
dari populasi itu (Sugiyono, 2012: 81). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik proporsional random 
sampling. Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini mengacu pada 
tabel Isaac dan Michael dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan tabel 
tersebut apabila populasi sebanyak 341 orang, maka jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 172 orang. Untuk menentukan ukuran sampel yang 
diambil dari masing-masing kelas digunakan rumus yaitu, n = (jumlah 
36 
 
siswa masing-masing kelas / populasi) * jumlah sampel yang ditentukan. 
Berikut ini perhitungan sampel penelitian. 
Tabel  3. Sampel Penelitian 
 
No Nama Kelas ∑ Siswa Perhitungan ∑ Sampel 
1 XI IPA 1 38 (38/341)*172 =19,17 20 
2 XI IPA 2 38 (38/341)*172 =19,17 19 
3 XI IPA 3 38 (38/341)*172 =19,17 19 
4 XI IPS 1 38 (38/341)*172 =19,17 19 
5 XI IPS 2 38 (38/341)*172 =19,17 19 
6 XI IPS 3 38 (38/341)*172 =19,17 19 
7 XI Bahasa 1 38 (38/341)*172 =19,17 19 
8 XI Bahasa 2 38 (38/341)*172 =19,17 19 
9 XI Bahasa 3 37 (37/341)*172 =18,6 19 
Jumlah 341 89,01 172 
  
 
Pengambilan sampel pada masing-masing kelas dilakukan secara 
acak tanpa mempertimbangkan strata tertentu. Namun dalam penyebaran 
skala, peneliti tetap menyebar jumlah skala sesuai jumlah siswa kemudian 
diambil skala yang lengkap dalam isiannya karena ada sebagian siswa 
yang tidak mengisi skala dengan lengkap.  
 
C.  Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu yang 
beralamat di Jalan Kemasuk KM 0,5 Argomulyo, Sedayu, Bantul 
Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Proses penelitian untuk pengumpulan data dilakukan pada bulan 





D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah obyek yang menjadi perhatian suatu penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 117). Dalam penelitian ini terdapat variabel 
tunggal yaitu kematangan emosi siswa. Kematangan emosi siswa yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan mengukur ekspresi 
emosional siswa sesuai dengan kebutuhan dan situasi, serta mengekspresikan 
emosi yang tepat pada saat yang tepat pula.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiono (2009: 137) teknik pengumpulan data adalah cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
kematangan emosi. Hal ini sebagaimana pendapat Saifuddin Azwar (2012: 7) 
bahwa data yang diungkap oleh skala adalah deskripsi mengenai kematangan 
emosi. Skala berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden (Saifuddin Azwar, 2012:3). 
Penggunaan skala dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kematangan emosi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu. 
 
F. Instrumen Penelitian  
Menurut Saifuddin Azwar (2012: 12), instrumen penelitian merupakan 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Menurut Suharsimi 
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Arikunto (2006: 225) langkah-langkah penyusunan instrumen skala 
kematangan emosi adalah sebagai berikut: 
1. Mengindentifikasikan variabel-variabel yang diteliti. 
Variabel kematangan emosi adalah kemampuan siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Sedayu dalam mengontrol dan mengendalikan emosinya secara 
baik. Tanda kematangan emosi seseorang yaitu dapat menerima dirinya 
sendiri, menghargai orang lain, menerima tanggung jawab, percaya pada 
diri sendiri, sabar dan mempunyai rasa humor. Aspek kematangan terdiri 
dari empat macam, yaitu: sikap untuk belajar, memiliki rasa untuk tanggung 
jawab, memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif dan 
memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan sosial. 
2. Menjabarkan indikator kematangan emosi. 
Dalam penelitian ini variabel kematangan emosi memiliki empat 
indikator yaitu: sikap untuk belajar, memiliki rasa untuk tanggung jawab, 
memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif dan memiliki 
kemampuan untuk menjalin hubungan sosial. Indikator sikap untuk belajar 
artinya bersikap terbuka untuk menambah pengetahuan, jujur, mempunyai 
keterbukaan serta motivasi diri yang tinggi, bisa memahami agar bermakna 
bagi dirinya. Indikator memiliki rasa tanggung jawab artinya berani 
mengambil keputusan atau melakukan suatu tindakan dan berani untuk 
menanggung resikonya. Indikator memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan efektif artinya memiliki kemampuan untuk 
mengekspresikan perasaan, memilih apa yang akan dilakukan, 
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mengemukakan pendapat, meningkatkan penghargaan pada diri. Indikator 
memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan sosial artinya mampu 
melihat kebutuhan kebutuhan individu yang lain dan memberikan potensi 
dirinya.  
3. Mencari sub indikator setiap indikator. 
Indikator setiap aspek dalam variabel kematangan emosi penelitian ini 
disajikan pada tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Sub Indikator Setiap Dimensi Penelitian 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Kematangan 
emosi (Y) 
a. Sikap untuk 
belajar 
a. Sikap terbuka untuk menambah 
pengetahuan 
b. jujur 
c. mempunyai motivasi diri yang tinggi 
b. Memiliki rasa 
untuk tanggung 
jawab 
a. Memiliki rasa tanggung jawab untuk 
mengambil keputusan atau melakukan 
suatu tindakan 





dengan efektif  
a. Memiliki kemampuan untuk 
mengekspresikan perasaan 
b. Memilih apa yang akan dilakukan 





Mampu melihat kebutuhan individu 




4. Mendeskripsikan kisi-kisi instrumen. 
Kisi-kisi instrumen disusun berdasarkan indikator untuk masing-
masing variabel penelitian, dimana indikator-indikator tersebut disusun 
berdasarkan modifikasi antara kajian teori dan penelitian yang relevan. 
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Secara lebih jelas mengenai kisi-kisi pengembangan instrumen dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

















a. Sikap untuk 
belajar 
Penilaian yang dilakukan individu 
terhadap dirinya sendiri berdasarkan: 
a. sikap terbuka dari individu untuk 
menambah pengetahuan 
b. Jujur 

















Individu menilai dirinya melalui sikap dan 
keberanian yang melekat pada dirinya, 
meliputi: 
a. Memiliki rasa tanggung jawab untuk 
mengambil keputusan atau melakukan 
suatu tindakan 


















Individu menilai dirinya melalui 
kemampuannya dalam berkomunikasi 
dengan orang lain, meliputi: 
a. Memiliki kemampuan untuk 
mengekspresikan perasaan 
b. Memilih apa yang akan dilakukan 




















Individu menilai dirinya melalui 
kemampuannya dalam menjalan hubungan 
sosial, meliputi: Mampu melihat 
kebutuhan individu yang lain dan 








5. Merumuskan item-item pertanyaan atau pernyataan instrumen. 
Skala kematangan emosi terdiri dari 25 pertanyaan. Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk skala likert dengan alternatif 4 
jawaban, sehingga responden tinggal memberikan tanda (√) pada jawaban 
yang sudah tersedia. Setiap pertanyaan memiliki alternatif jawaban yaitu 
selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KK), dan tidak pernah (TP). Jenis 
pertanyaan terdiri dari dua macam yaitu pertanyaan favorable dan 
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pertanyaan unfavorable. Skor pertanyaan favorable dimulai dari 4, 3, 2, 1 
dan untuk pertanyaan unfavorable dimulai dari 1, 2, 3, 4.  
6. Petunjuk pengisian. 
Dalam mengisi skala kematangan emosi, responden harus memilih 
salah satu jawaban, setiap jawaban mempunyai skor berbeda. 
Pertanyaan/pernyataan terdiri dari 4 alternatif jawaban yaitu selalu (SL), 
sering (SR), kadang-kadang (KK), dan tidak pernah (TP).  
 
G. Pengujian Instrumen 
Pengujian instrumen bertujuan untuk memperoleh informasi sudah atau 
belum terpenuhinya persyaratan instrumen. Dikatakan memenuhi syarat 
sebagai  alat untuk mengumpulkan data jika instrumen tersebut valid dan 
reliabel. Instrumen yang akan di uji coba pada penelitian ini yaitu skala. Untuk 
lebih jelasnya di bawah ini akan diuraikan uji validitas dan uji reliabilitas 
instrumen. 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument (Suharsimi Arikunto, 2006: 160). Suatu 
instrumen yang valid mempunyai arti bahwa alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrument ini 
disusun berdasarkan pertimbangan rasional yang didukung oleh konsep-
konsep teori yang telah disusun sebelumnya. Pengujian validitas instrumen 
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digunakan teknik Korelasi Product Moment dari Pearson, yaitu sebagai 
berikut : 










rxy : koefisien korelasi Product Moment 
∑Y : jumlah skor variabel Y 
∑X : jumlah skor variabel X 
n  : jumlah sampel  
∑Y2 : jumlah skor kuadrat variabel Y 
∑X2 : jumlah skor kuadrat variabel X 
∑XY : jumlah perkalian antara skor variabel X dengan skor  
variabel Y.  
    Suharsimi Arikunto, (2006: 170) 
 
Adapun kriterian pengambilan keputusan untuk menentukan valid 
atau tidaknya instruemen penelitian adalah jika rhitung sama dengan atau 
lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5%, maka butir dari instrumen 
yang dimaksud adalah valid. Sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel 
maka instrumen yang dimaksud tidak valid. Butir instrumen yang tidak 
valid tidak digunakan dalam penelitian selanjutnya dianggap gugur. Untuk 
mempermudah perhitungan uji validitas memanfaatkan program komputer 
SPSS. Uji coba instrumen dilakukan di SMA N 8 Purworejo yang beralamat 
di Desa Grabag, Kabupaten Purworejo dengan jumlah responden sebanyak 
33 siswa. Alasan peneliti melakukan uji coba instrumen di SMA Negeri 8 
Purworejo karena memiliki karakteristik yang sama seperti berstatus negeri 
dan memiliki permasalahan yang hampir sama tentang kematangan emosi. 
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Selain itu, perijinan tidak terlalu birokratis, sehingga memudahkan peneliti 
melakukan uji coba instrumen. Berikut tabel rangkuman hasil uji validitas 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Validitas 
Valid Tidak valid 
1, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25 
2 & 5 
Butir soal intrumen nomor 2 & 5 dinyatakan tidak valid dikarenakan 
dari hasil perhitungan diketahui nilai r hitung lebih kecil dari pada r tabel. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil uji validitas sebagai berikut.  
Tabel 7. Uji Validitas Kematangan Emosi  
Variabel  No. rhitung rtabel Keterangan  
Kematangan 
Emosi 
1 0,484 0,396 Valid  
2 0,133 0,396 Tidak Valid 
3 0,447 0,396 Valid 
4 0,415 0,396 Valid 
5 0,136 0,396 Tidak Valid 
6 0,610 0,396 Valid 
7 0,591 0,396 Valid 
8 0,497 0,396 Valid 
9 0,608 0,396 Valid 
10 0,486 0,396 Valid 
11 0,457 0,396 Valid 
12 0,538 0,396 Valid 
13 0,561 0,396 Valid 
14 0,521 0,396 Valid 
15 0,461 0,396 Valid 
16 0,552 0,396 Valid 
17 0,503 0,396 Valid 
18 0,435 0,396 Valid 
19 0,450 0,396 Valid 
20 0,568 0,396 Valid 
21 0,462 0,396 Valid 
22 0,632 0,396 Valid 
23 0,515 0,396 Valid 
24 0,522 0,396 Valid 




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 2 butir soal terdapat dua 
soal yang gugur dan dianggap tidak valid, maka dalam penelitian ini 
instrumen yang digunakan terdiri dari 23 butir soal. 
2. Uji Reliabilitas 
Suharsimi Arikunto (2006: 178) merumuskan, bahwa suatu instrumen 
dikatakan reliabel jika suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen itu sudah cukup 
baik. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha 
Cronbach berikut ini : 



























r11 : Reliabilitas instrumen. 
k : Banyak item. 
∑σ2b : Jumlah varian item. 
σ2t : Jumlah varian total (Suharsimi Arikunto, 2006 : 196) 
 
Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya koefisien reliabilitas 
(harga r) hasil perhitungan tersebut kemudian dikonsultasikan dengan 
kriteria keterandalan koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel 6 sebagai 
berikut : 
Tabel 8. Tingkat Keterandalan Instrumen Penelitian 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan  1,000 
Antara 0,600 sampai dengan  0,800 
Antara 0,400 sampai dengan  0,600 
Antara 0,200 sampai dengan  0,400 





Sangat rendah  
( Tidak berkorelasi) 
 (Suharsimi Arikunto 2006 : 276) 
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 Suatu instrumen dikatakan reliabel atau dapat dipercaya apabila 
pada taraf signifikansi 5% harga r11 semakin mendekati 1, dan 
sebaliknya apabila 0 atau bahkan negatif, maka instrumen tersebut dapat 
dikatakan rendah tingkat kepercayaannya atau tidak reliabel. Berdasarkan 
hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa nilai reliabilitas untuk variabel 
kematangan emosi sebesar 0, 895. Oleh karena nilai reliabilitas lebih dari 
0,6, maka variabel dinyatakan reliabel dan layak untuk digunakan 
penelitian. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.  
 
H. Teknik Analisis Data 
Setelah pengumpulan dan pengolahan data selesai, maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data. Dalam penelitian ini teknik analisis 
data yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis data statistik 
kuantitatif deskriptif. Analisa statistik  kuatitatif deskriptif berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku umum (Sugiyono, 2009: 29). 
Teknik analisis statistik deskriptif kuantitatif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah melalui perhitungan mean atau rerata (M) atau 
pengukuran tendensi sentral, median (Me), modus (Mo), dan standar deviasi 
(SD), skor minimal dan skor maksimal. 
Deskripsi berikutnya adalah dengan melakukan pengkategorian skor 
masing-masing variabel. Dari skor tersebut kemudian dikelompokkan ke 
dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Pengkategorian 
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dilakukan berdasarkan mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) yang 
diperoleh.  Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan mean  ideal 
(Mi) dan standar deviasi (SDi) adalah sebagai berikut. 
Mi = 
2
1  (skor tertinggi + skor terendah) 
SDi = 
6
1  (skor tertinggi – skor terendah) 
 
Menurut Saifuddin Anwar (2012:109), untuk menentukan kategori skor 
komponen-komponen digunakan norma sebagai berikut. 
 ( )ii SDMx ∗+≥ 0,1    = kategori tinggi 
 ( ) ( )iiii SDMxSDM ∗+〈≤∗− 0,10,1  = kategori sedang 
 ( )ii SDMx ∗+〈 0,1    = kategori rendah 
Sementara itu untuk memperjelas penyebaran data distribusi frekuensi 
dalam penyajian data, maka dapat disajikan dalam bentuk grafik atau diagram, 
dimana diagram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Pada penelitian ini untuk mendeskripsikan mengidentifikasi kematangan 
emosi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu. Berikut ini adalah hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan sekaligus dengan pembahasannya. 
A. Deskripsi Data  
1. Lokasi dan Situasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sedayu yang beralamat di 
jalan Kemusuk km. 0,5 Argomulyo, Sedayu, Bantul, Yogyakarta. Sekolah ini 
terdiri dari tiga program studi yaitu program IPA, IPS, dan Bahasa yang 
mempunyai visi menjadi sekolah yang berwawasan IPTEK dan IMTAQ serta 
berbudi pekerti yang luhur. SMA Negeri 1 Sedayu adalah sekolah yang sudah 
masuk dalam kategori akreditasi A, sehingga fasilitas yang ada di sekolahan 
tersebut secara umum sudah lengkap dan baik.  
Fasilitas yang disediakan di SMA Negeri 1 Sedayu meliputi 29 ruang 
kelas, 2 ruang laboratorium computer, 2 ruang kegiatan ektrakurikuler, 3 kantin, 2 
laboratorium bahasa, sebuah ruang BK dan ruang konseling, laboratorium bologi, 
laboratorium kimia, laboratorium fisika, laboratorium IPS,  ruang kepala sekolah, 
ruang tata usaha, ruang UKS, ruang kantor koperasi, ruang osis, perpustakaan, 
masjid, aula, studio music, lapangan volley, lapangan bulu tangkis, lapangan 
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basket, lapangan sepak bola, taman, dan gazebo serta hotspot area, kantin dan 
tempat parker sepeda motor. 
Kondisi kelas maupun bangunan-bangunan atau ruang-ruang lainnya di 
SMA Negeri 1 Sedayu sangat baik. Fasilitas yang mendukung kegiatan 
pembelajaran juga sudah sangat lengkap, karena selain fasilitas yang rata-rata 
dimiliki sekolah-sekolah lainnya, di SMA Negeri 1 Sedayu masing-masing kelas 
diberikan fasilitas tambahan yaitu tersedianya LCD siap pakai.  
2. Profil Sekolah 
Visi SMA Negeri 1 Sedayu adalah “Menjadi sekolah yang berwawasan 
IPTEK dan IMTAQ serta berbudi pekerti luhur”. Misi yang dilakukan untuk 
meraih visi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan prestasi akademik dengan mempertimbangkan latar 
belakang kemampuan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi  
b. Meningkatkan jumlah siswa yang diterima di PTN 
c. Mewujudkan jiwa keberanian bertindak, berperilaku jujur dan terbuka 
terhadap perubahan 
d. Memberikan bekal pengalaman keterampilan praktis dengan 
menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan agar lulusannya mampu 
bersaing di segala bidang  
e. Menanamkan rasa tanggung jawab seluruh warga terhadap ketertiban, 
keamanan, dan kenyamanan di sekolah 
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f. Mewujudkan keimanan dan ketaqwaan agar menjadi insan cendikia 
berbudi pekerti luhur dan berkepribadian Indonesia 
g. Mewujudkan sekolah model Pendais yang mampu membekali siswa 
berperilaku sesuai ajaran agama 
h. Meningkatkan minat siswa untuk mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan 
baik di sekolah maupun di masyarakat. 
 
B. Hasil Penelitian 
Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari 
kematangan emosi yang meliputi: nilai maksimal, mean, rentang, dan starndar 
deviasi. Adapun tabel distribusi frekuensi dari kematangan emosi yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 9. Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Kematangan Emosi 
Keterangan N Minimum Maximum Mean Std. Devation 
Kematangan 
Emosi 
172 23 92 57,5 11,5 
(Sumber: olah data SPSS, 2014) 
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa perhitungan rata-rata kematangan 
emosi siswa memilki nilai minimal sebesar 23 dan nilai maksimal sebesar 92 
dengan nilai rata-rata sebesar 57,5 serta standar deviasi sebesar 11,5.  
Untuk menentukan katergorisasi kematangan emosi, maka dilakukan 
dengan cara menghitung batasan kriteria yang mengacu pada pendaapat yang 
dikemukakan oleh Saifuddin Azwar (20112: 109), yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 10. Kategorisasi Kematangan Emosi 
No. Interval Frekuensi (%) Kategori 
1. X ≥ 69,00 29 16.9 Tinggi 
2. 46,00 ≤ X < 69,00 102 59,3 Sedang 
3. X < 46.00 41 23.8 Rendah 
Total 171 100,0  
(Sumber: olah data SPSS, 2014) 
Berdasarkan tabel 2 dari 172 siswa menunjukkan bahwa sebanyak 29 
siswa (16.9%) memiliki kematangan emosi dengan kategorisasi tinggi, sebanyak 
102 (59,3%) memiliki kematangan emosi dengan kategorisasi sedang, dan 
sebanyak 41 siswa (23,8%) memiliki kematangan emosi dengan kategorisasi 
rendah. Hasil kategorisasi tersebut dapat digambarkan diagram pie berikut ini. 
 
Gambar 1. Grafik Kematangan Emosi Siswa 
Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 
kematangan emosi siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu pada kategori tinggi 
















sebanyak 59,30%, dan kategori rendah sebanyak 23,80%. Sehingga sebagian besar 
kematangan emosi siswa berada pada kategori sedang. Hal ini berarti sebagian 
besar siswa telah mampu mengendalikan emosinya namun masih belum maksimal.  
Kematangan emosi dalam penelitian dapat dikelaskan pada empat 
indikator yaitu indikator sikap untuk belajar, indikator memiliki rasa 
tanggungjawab, indikator kemampuan berkomunikasi dengan efektif, dan 
indikator kemampuan menjalin hubungan sosial.  
1. Data Sikap Untuk Belajar 
Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari sikap 
untuk belajar yang meliputi: nilai maksimal, mean, rentang, dan starndar 
deviasi Adapun tabel distribusi frekuensi dari sikap untuk belajar yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 11. Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Sikap Untuk Belajar 
Keterangan N Minimum Maximum Mean Std. Devation 
Sikap Untuk 
Belajar 
172 6 24 15 3 
(Sumber: olah data SPSS, 2014) 
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa perhitungan rata-rata sikap 
untuk belajar siswa memiliki nilai minimal sebesar 6 dan nilai maksimal 
sebesar 24 dengan rata-rata sebesar 15 serta standard deviasi sebesar 3. 
Untuk menentukan kategori pada setiap sikap untuk belajar, maka 
dilakukan dengan cara menghitung batasan kriteria yang mengacu pada 
pendapat yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar (20112: 109). Berdasarkan 
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hasil perhitungan (dalam lampiran), selanjutnya disusun batasan-batasan 
kategori yang digolongkan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Adapun kategorisasi sikap untuk belajar yang disusun berdasarkan skor 
yang diperoleh dari tes subjek penelitian, disajikan pada tabel 4 di bawah ini. 
Tabel 12. Kategorisasi Sikap Untuk Belajar 
No. Interval Frekuensi (%) Kategori 
1. X ≥ 18,00 35 20,3 Tinggi 
2. 12,00 ≤ X < 18,00 84 48,8 Sedang 
3. X < 12,00 53 30,8 Rendah 
Total 172 100,0  
(Sumber: olah data SPSS, 2014) 
Berdasarkan Tabel 4 dari 172 siswa menunjukkan bahwa sebanyak 35 
siswa (20,3%) memiliki sikap untuk belajar dengan kategori tinggi, 
sebabanyak 84 siswa (48,8%) memiliki sikap untuk belajar dengan kategori 
sedang, dan sebanyak 53 siswa (30,8%) memiliki sikap untuk belajar dengan 
kategori rendah. Dengan demikian sebagian besar siswa memiliki sikap untuk 
belajar dalam kategori sedang yang artinya siswa memiliki sikap terbuka 
untuk belajar dan siswa memiliki keinginan belajar meskipun tidak tinggi. 




Gambar 2. Grafik Sikap Untuk Belajar 
2. Data Memiliki Rasa Tanggungjawab 
Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari 
memilki rasa tanggungjawab yang meliputi: nilai minimal, nilai maksimal, 
mean, rentang, dan standard deviasi. Adapun tabel distribusi frekuensi dari 
memiliki rasa tanggungjawab yaitu sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Memiliki Rasa 
Tanggungjawab 
Keterangan N Minimum Maximum Mean Std. Devation 
Memiliki rasa 
tanggungjawab 
172 7 28 17,5 3,5 
(Sumber: olah data SPSS, 2014) 
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa perhitungan rata-rata 
















maksimal sebesar 28 dengan rata-rata sebesar 17,5 serta standard deviasi 
sebesar 3,5. 
Untuk menentukan kategori pada setiap yang memiliki rasa 
tanggungjawab maka dilakukan dengan cara menghitung batasan kriteria yang 
mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar (20112: 
109). Berdasarkan hasil perhitungan (dalam lampiran), selanjutnya disusun 
batasan-batasan kategori yang digolongkan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. Adapun kategorisasi memiliki rasa tanggungjawab yang 
disusun berdasarkan skor yang diperoleh dari tes subjek penelitian, disajikan 
pada tabel 6 di bawah ini. 
Tabel 14. Kategorisasi Memiliki Rasa Tanggungjawab 
No. Interval Frekuensi (%) Kategori 
1. X ≥ 21,00 50 29,1 Tinggi 
2. 14,00 ≤ X < 21,00 70 40,7 Sedang 
3. X < 14,00 52 30,2 Rendah 
Total 172 100,0  
(Sumber: olah data SPSS, 2014) 
Berdasarkan Tabel 6 dari 172 siswa menunjukkan bahwa sebanyak 50 
siswa (29,1%) memiliki memiliki rasa tanggungjawab dengan kategori tinggi, 
sebabanyak 70 siswa (40,7%) memiliki memiliki rasa tanggungjawab dengan 
kategori sedang, dan sebanyak 52 siswa (30,2%) memiliki memiliki rasa 
tanggungjawab dengan kategori rendah. Dengan demikian sebagian besar siswa 
memiliki rasa tanggungjawab dalam kategori sedang, artinya sebagian siswa 
bisa bertanggung jawab terhadap keputusan dan tindakan yang ia lakukan 
56 
 
meskipun belum secara penuh dan siswa telah berani menanggung resiko dari 
hasil perbuatannya. Hasil kategorisasi tersebut dapat digambarkan diagram pie 
berikut ini. 
 
Gambar 3. Grafik  Memiliki Rasa Tanggungjawab 
3. Data Kemampuan Berkomunikasi dengan Efektif 
Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari 
kemampuan berkomunikasi dengan efektif yang meliputi: nilai maksimal, 
mean, rentang, dan starndar deviasi. Adapun tabel distribusi frekuensi dari 
kemampuan berkomunikasi dengan efektif yaitu sebagai berikut:  
Tabel 15. Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Kemampuan Berkomunikasi 
dengan Efektif 




172 8 32 20 4 
(Sumber: olah data SPSS, 2014) 
Memiliki Rasa 
Tanggungjawab















Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa perhitungan rata-rata 
kemampuan berkomunikasi dengan efektif siswa memiliki nilai minimal 
sebesar 8 dan nilai maksimal sebesar 32 dengan rata-rata sebesar 20 serta 
standard deviasi sebesar 4. 
Untuk menentukan kategori pada setiap kemampuan berkomunikasi 
dengan efektif, maka dilakukan dengan cara menghitung batasan kriteria yang 
mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar(20112: 109), 
Berdasarkan hasil perhitungan (dalam lampiran), selanjutnya disusun batasan-
batasan kategori yang digolongkan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, 
dan rendah. Adapun kategorisasi kemampuan berkomunikasi dengan efektif 
yang disusun berdasarkan skor yang diperoleh dari tes subjek penelitian, 
disajikan pada tabel 8 di bawah ini. 
Tabel 16. Kategorisasi Kemampuan Berkomunikasi dengan Efektif 
No. Interval Frekuensi (%) Kategori 
1. X ≥ 24,00 51 29,7 Tinggi 
2. 16,00 ≤ X < 24,00 81 47,1 Sedang 
3. X < 16,00 40 23,3 Rendah 
Total 172 100,0  
(Sumber: olah data SPSS, 2014) 
Berdasarkan Tabel 8 dari 172 siswa menunjukkan bahwa sebanyak 51 
siswa (29,7%) memiliki kemampuan berkomunikasi dengan efektif dengan 
kategori tinggi, sebabanyak 81 siswa (47,1%) memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan efektif dengan kategori sedang, dan sebanyak 40 siswa 
(23,3%) memiliki kemampuan berkomunikasi dengan efektif dengan kategori 
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rendah. Dengan demikian sebagian besar siswa memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan efektif dalam kategori sedang. Hal ini berarti sebagian 
besar siswa memiliki kemampuan untuk mengekspresikan perasaan, memilih 
apa yang akan dilakukan, mengemukakan pendapat meskipun belum secara 
optimal.  Hasil kategorisasi tersebut dapat digambarkan diagram pie berikut 
ini. 
 
Gambar 4. Grafik Kemampuan Berkomunikasi dengan Efektif 
 
4. Data Kemampuan Menjalin Hubungan Sosial 
Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari 
kemampuan menjalin hubungan sosial yang meliputi: nilai maksimal, mean, 
rentang, dan starndar deviasi Adapun tabel distribusi frekuensi dari kemampuan 



















Tabel 17. Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Kemampuan Menjalin 
Hubungan Sosial 





172 2 8 5 1 
(Sumber: olah data SPSS, 2014) 
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa perhitungan rata-rata 
kemampuan menjalin hubungan sosial siswa memiliki nilai minimal sebesar 2 
dan nilai maksimal sebesar 8 dengan rata-rata sebesar 5 serta standard deviasi 
sebesar 1. Untuk menentukan kategori pada kemampuan menjalin hubungan 
sosial siswa, maka dilakukan dengan cara menghitung batasan kriteria yang 
mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar(20112: 
109), Berdasarkan hasil perhitungan (dalam lampiran), selanjutnya disusun 
batasan-batasan kategori yang digolongkan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. Adapun kategorisasi kemampuan menjalin hubungan 
sosial yang disusun berdasarkan skor yang diperoleh dari tes subjek 
penelitian, disajikan pada tabel 10 di bawah ini. 
Tabel 18. Kategorisasi Kemampuan Menjalin Hubungan Sosial 
No. Interval Frekuensi (%) Kategori 
1. X ≥ 6,00 63 36,6 Tinggi 
2. 4,00 ≤ X < 6,00 88 51,2 Sedang 
3. X < 4,00 21 12,2 Rendah 
Total 172 100,0  
(Sumber: olah data SPSS, 2014) 
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Berdasarkan Tabel 10 dari 172 siswa menunjukkan bahwa sebanyak 
63 siswa (36,6%) memiliki kemampuan menjalin hubungan sosial dengan 
kategori tinggi, sebabanyak 88 siswa (51,2%) memiliki kemampuan menjalin 
hubungan sosial dengan kategori sedang, dan sebanyak 21 siswa (12,2%) 
memiliki kemampuan menjalin hubungan sosial dengan kategori rendah. 
Dengan demikian sebagian besar siswa memiliki kemampuan menjalin 
hubungan sosial dalam kategori sedang yang artinya sebagian besar siswa 
telah mampu menjalin hubungan sosial dan mampu melihat kebutuhan 
individu yang lain dan membantu orang lain meskipun belum secara 
maksimal. Hasil kategorisasi tersebut dapat digambarkan diagram pie berikut 
ini. 
 
























Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kematangan emosi siswa kelas 
XI SMA Negeri 1 Sedayu sebagian besar dalam dalam kategori sedang sebanyak 
102 siswa (59,3%). Sisanya berada pada kategori tinggi sebanyak 24 siswa 
(16,9%) dan kategori rendah sebanyak 41 siswa (23,8%). Hal ini berarti 
kemampuan siswa sudah cukup baik dalam hal sikap belajar, rasa tanggungjawab, 
kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif, dan kemampuan untuk menjalin 
hubungan sosial. 
Kematangan emosi mempunyai peran yang besar dalam individu untuk 
menentukan pola tingkah lakunya. Perkembangan emosi dalam diri seseorang akan 
mengalami peningkatan menuju kematangan emosi seiring dengan tahap–tahap 
perkembangan yang dialami. Dariyo (2007:180) mendefinisikan bahwa 
kematangan emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengontrol dan 
mengendalikan emosinya secara baik, dalam hal ini orang yang emosinya sudah 
matang tidak cepat terpengaruh oleh rangsangan atau stimulus baik dari dalam 
maupun dari luar pribadinya.  
Kematangan emosi merupakan suatu kondisi pencapaian tingkat 
kedewasaan dari perkembangan emosi pada diri individu sesuai dengan pernyataan 
dari hurlock. Individu yang mencapai kematangan emosi ditandai oleh adanya 
kesanggupan mengendalikan perasaan dan tidak dapat dikuasai perasaan dalam 
mengerjakan sesuatu atau berhadapan dengan orang lain, tidak mementingkan diri 
sendiri tetapi mempertimbangkan perasaan orang lain. Dengan kata lain 
62 
 
kematangan emosi merupakan kemampuan seorang individu untuk menggunakan 
emosinya secara baik, yang ditandai dengan pengontrolan diri, Pemahaman 
seberapa jauh baik buruk dan apakah bermanfaat bagi dirinya dalam setiap 
tindakan maupun perbuatannya.  
Indikator kematangan emosi yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada pendapat Overstreet (Puspitasari dan Nuryoto, 2002:23) meliputi 
sikap belajar, memiliki rasa tanggungjawab, memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi secara efektif, dan memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan 
sosial. Berikut ini pembahasan masing-masing aspek dalam kematangan emosi. 
1. Aspek Sikap untuk Belajar 
Dalam penelitian ini aspek sikap untuk belajar sebagian besar siswa 
masuk dalam kategori sedang yaitu sebanyak 84 siswa (48,8%). Sisanya dalam 
kategori tinggi sebanyak 35 siswa (20,3%) dan rendah sebanyak 53 siswa (30,8%). 
Hal ini berarti sebagian besar siswa sudah cukup baik dalam bersikap terbuka 
untuk menambah pengetahuan, jujur, dan mempunyai motivasi diri yang cukup 
tinggi untuk belajar menjadi pribadi yang lebih baik.  
Hasil penelitian ini sesuai yang dikemukakan oleh Sutardjo (2004: 25) 
yaitu yang lebih menunjukkan ciri pokok kematangan emosional seseorang dalam 
tiga kategori, yaitu mereka yang memiliki kedisiplinan diri, determinasi diri dan 
kemandirian. Dalam hal ini termasuk sikap untuk belajar. Perkembangan emosi 




2. Aspek Rasa untuk Tanggungjawab 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 
rasa tangung jawab dalam kategori sedang yaitu sebanyak 70 siswa (40,7%) dan 
sisanya dalam kategori tinggi sebanyak 50 siswa (29,1%) dan rendah sebanyak 52 
siswa (30,2%). Hal ini berarti sebagian siswa sudah cukup baik rasa tanggung 
jawab untuk mengambil keputusan atau melakukan suatu tindakan, dan cukup 
berani mengambil resiko setiap tindakan yang telah dilakukan remaja.  
Remaja dikatakan sudah mencapai kematangan emosi jika individu dapat 
mengerti situasi tanpa harus diberikan arahan oleh orang lain serta mengerti 
kewajiban dan tanggungjawabnya. Hal ini sesuai pendapat Hurlock (2005: 213), 
remaja dikatakan telah mencapai kematangan emosinya apabila ia tidak 
meledakkan emosinya yang tidak pada tempatnya. Hal ini berarti seorang remaja 
yang memiliki kematangan emosi apa bertanggung jawab atas kontrol terhadap 
drinya sendiri. 
3. Aspek Kemampuan untuk Berkomunikasi dengan Efektif 
Kematangan emosi berikutnya ditandai dengan sikap memiliki 
kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif dengan cirri-ciri memiliki 
kemampuan untuk mengekspresikan perasaan, memilih apa yang akan dilakukan, 
dan mampu mengemukakan pendapat. Dalam penelitian ini siswa memiliki 
kemmpuan berkomunikasi dengan efektif  sebagian bsar dala kategoi sedang yaitu 
sebanyak 81 siswa (47,1%) sisanya dalam kategori tinggi sebanyak 51 siswa 
(29,7%) dan rendah sebanyak 40 siswa (23,3%).   
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Dengan demikian sebagian besar siswa sudah cukup baik dalam 
kemampuan berkomunikasi secara efektif. Hal ini sesuai pendapat Sarwono (2011: 
61) bahwa aspek perkembangan remaja meliputi perkembangan fisik, 
perkembangan intelegensi, pekembangan  peran sosial, perkembangan psikologis, 
dan perkembangan moral dan religi. Seorang remaja yang mampu megendalikan 
emosinya dapat dilihat dari kemampuan berkomunikasinya dan dalam kehidupan 
sosialnya.   
4. Aspek Kemampuan untuk Menjalin Hubungan Sosial 
Aspek kematangan emosi yang teakhir adalah  mampu menjalin hubungan 
sosial dengan orang lain dengan ciri mampu melihat kebutuhan individu yang lain 
dan memberikan potensi dirinya. Dalam penelitian ini sebagian besar siswa 
memiliki kemampuan menjalin hubungan social dalam ketgori sedang yaitu 
sebanyak 88 siswa (51,2%) sisanya dalam kategori tinggi sebayak 63 siswa 
(36,6%) dan rendah sebanyak 21 orang (12,2%). Hal ini berarti sebagian siswa 
sudah cukup baik dalam menjalin hubungan sosial dengan lingkungan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh (Syamsu Yusuf, 2009: 
70) bahwa tugas perkembangan remaja salah satunya adalah dapat menjalin 
hubungan yang baru dan lebih matang baik dengan teman sejenis atau lawan 
jenis.Remaja diharapkan sudah mampu untuk menerima pertemanan atau 
persahabatan tidak hanya dari teman putra maupun putri. Selain itu, remaja 
diharapkan mampu untuk menjaga dan memelihara hubungan yang sudah terjalin 
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dengan baik. Dengan kata lain, bila terjadi konflik dalam hubungan yang sudah 
terjalin, maka meraka dapat menyelesaikannya dengan cara yang matang. 
Menurut Sarwono ( Dalam Syamsu  Yusuf, 2005:115) emosi merupakan 
setiap keadaan pada diri seseorang yang disertai warna efektif baik pada  tingkatan 
lemah maupun tingkatan yang luas. Dalam hal ini emosi merupakan warna efektif 
yang menyertai setiap keadaan atau perilaku individu. Ekspresi emosi merupakan 
ekspresi dalam memainkan peran secara tepat, meredam perselisihan dan 
pertengkaran, membuat orang lain bahagia, bersikap tegas, bergaul dengan orang 
lain dan sebagainya. Kematangan emosi akan lebih tepat jika diartikan sebagai 
kemampuan mengukur ekspresi emosional sesuai dengan kebutuhan dan situasi, 
serta mengekspresikan emosi yang tepat pada saat yang tepat pula.  
Masa remaja merupakan masa peralihan atau masa transisi antara masa 
anak ke masa dewasa. Menurut Hurlock (2005: 213), remaja dikatakan telah 
mencapai kematangan emosinya apabila ia tidak meledakkan emosinya yang tidak 
pada tempatnya. Remaja dikatakan sudah mencapai kematangan emosi jika 
individu dapat mengerti situasi tanpa harus diberikan arahan oleh orang lain serta 
mengerti kewajiban dan tanggungjawabnya. Sutardjo (2004: 25) lebih 
menunjukkan ciri pokok kematangan emosional seseorang dalam tiga kategori, 
yaitu mereka yang memiliki kedisiplinan diri, determinasi diri dan kemandirian. 
Terdapat 3 ciri dalam mendefinisikan kematangan emosi pada remaja, yaitu: a) 
emosinya tidak meledak-ledak dihadapan orang lain, melainkan menunggu saat 
dan tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan cara yang 
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lebih dapat diterima, b) menilai situasi secara kritis terlebih dahulu sebelum 
bereaksi secara emosional, c) memiliki reaksi emosional yang stabil. Kematangan 
emosi juga dapat ditunjukkan dengan kemampuan remaja untuk menilai suatu 
situasi secara kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi secara emosional dan 
memberikan reaksi emosional yang stabil, tidak berubah-ubah dari satu suasana 
hati ke suasana hati yang lain.  
 
D. Keterbatasan Penelitian  
1. Instrumen penelitian hanya menggunakan skala sehingga hasil penelitian tidak 
didukung data-data yang lain seperti dokumentasi nilai kematangan emosi 
siswa.  
2. Dalam mengisi instrumen penelitian ini masih ada beberapa siswa yang tidak 
cermat dalam  membaca soal sehingga dikhawatirkan jawaban tidak sesuai 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dikemukakan sebelumnya 
dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar kematangan emosi siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Sedayu dalam dalam kategori sedang, artinya sebanyak 102 siswa 
(59,3%). Sisanya berada pada kategori tinggi sebanyak 24 siswa (16,9%) dan 
kategori rendah sebanyak 41 siswa (23,8%). Substansi kematangan emosi dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Aspek sikap untuk belajar sebagian besar siswa masuk dalam kategori sedang 
yaitu sebanyak 84 siswa (48,8%). Sisanya dalam kategori tinggi sebanyak 35 
siswa (20,3%) dan rendah sebanyak 53 siswa (30,8%).  
2. Aspek rasa tangung jawab sebagaian besar dalam kategori sedang yaitu 
sebanyak 70 siswa (40,7%) dan sisanya dalam kategori tinggi sebanyak 50 
siswa (29,1%) dan rendah sebanyak 52 siswa (30,2%).  
3. Aspek kemampuan berkomunikasi dengan efektif sebagian bsar dala kategori 
sedang yaitu sebanyak 81 siswa (47,1%) sisanya dalam kategori tinggi 
sebanyak 51 siswa (29,7%) dan rendah sebanyak 40 siswa (23,3%).   
4. Aspek kemampuan menjalin hubungan sosial dengan orang lain sebagian besar 
siswa memiliki kemampuan menjalin hubungan social dalam ketgori sedang 
yaitu sebanyak 88 siswa (51,2%) sisanya dalam kategori tinggi sebayak 63 





Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat 
disampaikan yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi guru BK disarankan untuk lebih meningkatkan kematangan emosi siswa 
di SMA Negeri 1 Sedayu dengan cara mengadakan diskusi seputar 
permasalahan remaja dan pelatihan yang dapat merangsang kematangan emosi 
siswa terutama dalam sikap untuk belajar dan rasa tanggung jawab yang 
memiliki persentase masih rendah dibanding aspek kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan cara menjalin hubungan social. Guru dapat 
meningkatkan sikap untuk belajar siswa dengan cara mengadakan diskusi 
belajar kelompok sehingga antar siswa dapat saling membantu memecahkan 
kesulitan dalam belajar, sedangkan rasa tanggung jawab siswa dapat 
ditingkatkan melalui pelatihan kerjasama seperti mengadakan camp atau 
outbond sehingga siswa dapat mengembangkan rasa tangung jawab terhadap 
tugas, kewajiban, dan keputusan yang dibuat. Selain itu dalam aspek 
kemampuan berkomunikasi dengan efektif dan kemampuan menjalin hubungan 
sosial masih ada beberapa siswa yang masuk kategori rendah. Guru dapat 
membantu meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan kemampuan menjalin 
hubungan social dengan mengadakan kegiatan social dengan melibatkan siswa 
sebagai pelaksana sehingga siswa dapat meningkatkan jiwa sosialnya sekaligus 
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melatih kemampuan berkomunikasi baik dengan sesama teman maupun dengan 
orang lain.  
2. Bagi peneliti selanjutnya, dalam mengkaji penelitian dengan variabel yang 
sejenis dengan meneliti faktor yang mempengaruhi kematangan emosi siswa, 
sehingga dapat diketahui faktor dominan yang dapat meningkatkan kematangan 
emosi siswa.  
DAFTAR PUSTAKA 
 
Agoes Dariyo. (2007). Psikologi Perkembangan Bandung : Refika Aditama. 
 
Ali. M & Mohammad Asrori. (2004). Psikologi Remaja Perkembangan Peserta. 
Didik. Jakarta: PT. Bumi Aksara 
 
Chaplin, J.P. (1995). Kamus Lengkap Psikologi. Alih Bahasa :Kartini Kartono, 
Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 
 
Endah Puspita Sari & Sartini Nuryoto. (2002). “Penerimaan Diri pada Lanjut Usia di 
Tinjau dari Kematangan Emosi”. Jurnal Psikologi. Universitas Gajah Mada. 
 
Eny Kusmiran,. (2011). Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita. Jakarta: Salemba 
Medika 
 
Hadari Nawari. (2000). Metode Penelitian Bidang Studi, Bandung : Rosdakarya. 
 
Handayani. (2008). Hubungan antara kematangan Emosi dengan agresifitas remaja. 
Skipsi : Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.  
 
Hurlock. E. B (2005). Perkembangan Anak. Jakarta: Airlangga. 
 
Santrock JW. (1995). Life-span Development Jilid 1 Edisi V. Herman Sinaga & Yati 
Sumiharti (penerjemah). Jakarta: Erlangga. 
 
Saifuddin Azwar. (2012). Reliabilitas dan Validitas, Edisi 4, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
 
Sarlito Wirawan Sarwono.. (2011). Psikologi Remaja. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
 
Sobur Alex. (2003). Psikologi Umum. Bandung: Pustaka Setia. 
 
Sugiyono. (2009). Statistik untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
 
Sugiyono.2012. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta   
 




        . 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta :Rineka Cipta 
 
Sumber data diolah menggunakan program SPSS 2014.  
 
Sutardjo, 2004. Pengantar Psikologi Klinis. Bandung: Refika 
 
Syamsu Yusuf. (2009). Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, Bandung: 
Remaja Rusda Karya,  
 











UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 





KEMATANGAN EMOSI PADA SISWA KELAS XI 




Siswa/Siswi diminta untuk menjawab semua pernyataan yang diberikan. Setelah 
membaca setiap kalimat, berilah tanda cek (√) pada pilihan jawaban yang 
dianggap sesuai dengan keadaan Siswa/Siswi yang sebenarnya.  
Alternatif Jawaban 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
 
 
A. Data Pribadi Responden 
1. Nama  : ............................................(Boleh Inisial) 
 
2. Umur  : ................. Th 
 







B. SKALA KEMATANGAN EMOSI 
No Pertanyaan Alternatif Jawaban 
SL SR KK TP 
1 Saya berpikir bahwa nasib saya tidak 
sebaik orang lain 
    
2 Kehidupan saya ditentukan oleh tindakan 
saya sendiri 
    
3 Saya berpikir dengan matang sebelum 
memutuskan sesuatu yang penting 
    
4 Saya siap menghadapi kenyataan yang 
akan terjadi 
    
5 Saya mudah dipengaruhi orang lain     
6 Ketika akan melakukan tindakan saya 
memikirkan resikonya terlebih dahulu 
    
7 Saya memandang semua orang berhak 
untuk dihormati dan dihargai 
    
8 Saya membalas lebih kejam jika ada orang 
yang menyinggung perasaan 
    
9 Saya menerima orang lain tanpa 
memandang status sosial 
    
10 Saya tahu kapan saya perlu berhenti 
sejenak dari kegiatan-kegiatan rutin untuk 
mengistirahatkan diri. 
    
11 Betapapun sakitnya kegagalan akan 
memacu semangat saya untuk berbuat 
lebih baik lagi 
    
12 Saya merasa semua kegagalan yang saya 
alami akibat perbuatan orang lain 
    
13 Saya tidak merasa putus asa meski 
mengalami kegagalan 
    
14 Saya sering menutupi kesalahan-kesalahan 
saya yang sebenarnya 
    
15 Saya bertanggung jawab atas perbuatan 
yang saya lakukan 
    
16 Saya menganggap kritikan sebagai 
masukan yang berharga untuk 
meningkatkan kualitas pribadi. 
    
17 Kehidupan saya lebih sering dikendalikan 
oleh orang lain 
    
18 Saya cenderung bertindak tanpa berpikir 
terlebih dahulu 
    
19 Saya selalu berusaha dengan semaksimal 
mungkin agar semua yang saya inginkan 
bisa tercapai 





No Pertanyaan Alternatif Jawaban 
SL SR KK TP 
20 Saya selalu mengatakan apa adanya, 
meskipun menyakitkan. 
    
21 Saya selalu membantu teman, ketika 
mereka sedang membutuhkan 
    
22 Saya tidak ingin bergaul dengan orang 
yang status sosialnya lebih rendah 
    
23 Saya berpikir bahwa nasib saya tidak 
sebaik orang lain. 
    
24 Saya berpikir dengan matang sebelum 
memutuskan sesuatu yang penting 
    
25 Saya sering kali tidak dapat menahan 
kemarahan 














DATA UJI COBA INSTRUMEN  
 
NO 
SKOR JAWABAN UJI COBA INSTRUMEN VARIABEL KEMATANGAN EMOSI 
JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 4 2 2 3 3 2 66 
2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 3 2 3 55 
3 2 3 2 3 4 3 4 4 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 4 2 3 2 2 65 
4 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 62 
5 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 4 3 3 2 4 2 2 2 1 2 58 
6 2 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 52 
7 2 4 3 4 2 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 3 2 4 4 4 3 2 4 4 2 75 
8 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 55 
9 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 52 
10 3 2 1 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 1 2 2 3 3 4 3 2 4 2 2 63 
11 4 2 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 2 4 78 
12 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 4 2 3 73 
13 2 4 3 2 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 67 
14 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 76 
15 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 61 
16 2 3 2 2 4 4 4 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 4 2 2 65 
17 2 3 2 4 4 2 4 2 1 3 3 4 2 3 3 2 1 2 3 3 2 1 3 3 4 66 
18 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 45 
19 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 48 
20 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 55 
21 3 2 4 2 2 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 2 4 3 3 2 2 2 74 
22 4 2 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 81 
23 1 4 2 2 3 2 3 2 1 3 2 2 2 3 1 2 2 4 2 2 2 1 3 2 2 55 
24 1 4 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 52 
25 2 3 2 4 3 4 4 3 2 4 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 3 2 4 2 3 72 
26 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 51 
27 3 2 1 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 1 2 2 3 3 4 3 2 4 2 2 63 
28 3 3 3 3 1 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 4 75 
29 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 4 2 3 71 
30 2 4 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 65 
31 3 4 3 4 2 4 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 4 4 3 74 
32 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 61 




HASIL SPSS UJI COBA INSTRUMEN 






Output Created 04-NOV-2014 10:06:06 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 33 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases 




  /VARIABLES=Butir_1 Butir_2 
Butir_3 Butir_4 Butir_5 Butir_6 
Butir_7 Butir_8 Butir_9 Butir_10 
Butir_11 Butir_12 Butir_13 
Butir_14 Butir_15 Butir_16 
Butir_17 Butir_18 Butir_19 
Butir_20 Butir_21 Butir_22 
Butir_23 Butir_24 Butir_25 
  /SCALE('ALL VARIABLES') 
ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 














Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 33 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 33 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.895 25 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Butir_1 61.2727 85.955 .484 .891 
Butir_2 61.0000 90.875 .133 .899 
Butir_3 61.2727 86.455 .447 .892 
Butir_4 60.9394 86.184 .415 .893 
Butir_5 61.0909 90.710 .136 .900 
Butir_6 60.8182 84.591 .610 .888 
Butir_7 60.6364 84.051 .591 .889 
Butir_8 61.1515 86.820 .497 .891 
Butir_9 61.8485 86.695 .608 .890 
Butir_10 60.9091 85.273 .486 .891 
Butir_11 61.5758 86.877 .457 .892 
Butir_12 61.2121 86.235 .538 .890 
Butir_13 61.6667 86.104 .561 .890 
Butir_14 61.3030 86.905 .521 .891 
Butir_15 61.6364 85.489 .461 .892 
Butir_16 61.5152 85.945 .552 .890 
Butir_17 61.6970 86.030 .503 .891 
Butir_18 61.0606 86.559 .435 .893 
Butir_19 61.0606 86.746 .450 .892 
Butir_20 60.6364 84.364 .568 .889 
Butir_21 61.1818 87.653 .462 .892 
Butir_22 61.8182 86.091 .632 .889 
Butir_23 60.8788 84.610 .515 .891 
Butir_24 61.5455 85.943 .522 .891 
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KEMATANGAN EMOSI PADA SISWA KELAS XI 




Siswa/Siswi diminta untuk menjawab semua pernyataan yang diberikan. Setelah 
membaca setiap kalimat, berilah tanda cek (√) pada pilihan jawaban yang 
dianggap sesuai dengan keadaan Siswa/Siswi yang sebenarnya.  
Alternatif Jawaban 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
 
 
A. Data Pribadi Responden 
1. Nama  : ............................................(Boleh Inisial) 
 
2. Umur  : ................. Th 
 





B. SKALA KEMATANGAN EMOSI 
 
No Pertanyaan Alternatif Jawaban 
SL SR KK TP 
1 Saya berpikir bahwa nasib saya tidak 
sebaik orang lain 
    
2 Saya berpikir dengan matang sebelum 
memutuskan sesuatu yang penting 
    
3 Saya siap menghadapi kenyataan yang 
akan terjadi 
    
4 Ketika akan melakukan tindakan saya 
memikirkan resikonya terlebih dahulu 
    
5 Saya memandang semua orang berhak 
untuk dihormati dan dihargai 
    
6 Saya membalas lebih kejam jika ada 
orang yang menyinggung perasaan 
    
7 Saya menerima orang lain tanpa 
memandang status sosial 
    
8 Saya tahu kapan saya perlu berhenti 
sejenak dari kegiatan-kegiatan rutin 
untuk mengistirahatkan diri. 
    
9 Betapapun sakitnya kegagalan akan 
memacu semangat saya untuk berbuat 
lebih baik lagi 
    
10 Saya merasa semua kegagalan yang 
saya alami akibat perbuatan orang lain 
    
11 Saya tidak merasa putus asa meski 
mengalami kegagalan 
    
12 Saya sering menutupi kesalahan-
kesalahan saya yang sebenarnya 
    
13 Saya bertanggung jawab atas perbuatan 
yang saya lakukan 
    
14 Saya menganggap kritikan sebagai 
masukan yang berharga untuk 
meningkatkan kualitas pribadi. 
    
15 Kehidupan saya lebih sering 
dikendalikan oleh orang lain 
    
16 Saya cenderung bertindak tanpa 
berpikir terlebih dahulu 
    
17 Saya selalu berusaha dengan 
semaksimal mungkin agar semua yang 
saya inginkan bisa tercapai 
    
18 Saya selalu mengatakan apa adanya, 
meskipun menyakitkan. 
    
81 
 
No Pertanyaan Alternatif Jawaban 
SL SR KK TP 
19 Saya selalu membantu teman, ketika 
mereka sedang membutuhkan 
    
20 Saya tidak ingin bergaul dengan orang 
yang status sosialnya lebih rendah 
    
21 Saya berpikir bahwa nasib saya tidak 
sebaik orang lain. 
    
22 Saya berpikir dengan matang sebelum 
memutuskan sesuatu yang penting 
    
23 Saya sering kali tidak dapat menahan 
kemarahan 





















      
  
Skor Max 4 x  23 = 92 
 
  
Skor Min 1 x  23 = 23 
 
  
Mi 115 / 2 = 57.5 
 
  








: X ≥ M + SD 









: X< M – SD  
   
  
  














: 46.00 ≤ X < 69.00 
Rendah   : X < 46.00     
        IND 1. SIKAP UNTUK BELAJAR 
  
      
  
Skor Max 4 x  6 = 24 
 
  
Skor Min 1 x  6 = 6 
 
  
Mi 30 / 2 = 15 
 
  








: X ≥ M + SD 









: X< M – SD  
   
  
  














: 12.00 ≤ X < 18.00 
Rendah   : X < 12.00     
87 
 
         IND 2. MEMILIKI RASA UNTUK TANGGUNGJAWAB 
  
      
  
Skor Max 4 x  7 = 28 
 
  
Skor Min 1 x  7 = 7 
 
  
Mi 35 / 2 = 17.5 
 
  








: X ≥ M + SD 









: X< M – SD  
   
  
  














: 14.00 ≤ X < 21.00 
Rendah   : X < 14.00     
        IND 3. KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI DENGAN EFEKTIF 
  
      
  
Skor Max 4 x  8 = 32 
 
  
Skor Min 1 x  8 = 8 
 
  
Mi 40 / 2 = 20 
 
  








: X ≥ M + SD 









: X< M – SD  
   
  
  














: 16.00 ≤ X < 24.00 
Rendah   : X < 16.00     
88 
 
         IND 4. KEMAMPUAN MENJALIN HUBUNGAN SOSIAL 
  
      
  
Skor Max 4 x  2 = 8 
 
  
Skor Min 1 x  2 = 2 
 
  
Mi 10 / 2 = 5 
 
  








: X ≥ M + SD 









: X< M – SD  
   
  
  














: 4.00 ≤ X < 6.00 






Variabel Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 
Kematangan Emosi Sikap Untuk Belajar Memiliki rasa tanggungjawab Kemampuan Komunikasi Efektif Kemampuan Menjalin Hub Sosial 
SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG 
1 65 Sedang 14 Sedang 20 Sedang 25 Tinggi 6 Tinggi 
2 45 Rendah 11 Rendah 13 Rendah 17 Sedang 4 Sedang 
3 61 Sedang 14 Sedang 18 Sedang 23 Sedang 6 Tinggi 
4 56 Sedang 16 Sedang 17 Sedang 19 Sedang 4 Sedang 
5 49 Sedang 12 Sedang 13 Rendah 19 Sedang 5 Sedang 
6 74 Tinggi 19 Tinggi 22 Tinggi 26 Tinggi 7 Tinggi 
7 75 Tinggi 18 Tinggi 22 Tinggi 28 Tinggi 7 Tinggi 
8 62 Sedang 16 Sedang 18 Sedang 23 Sedang 5 Sedang 
9 55 Sedang 12 Sedang 16 Sedang 21 Sedang 6 Tinggi 
10 75 Tinggi 21 Tinggi 23 Tinggi 26 Tinggi 5 Sedang 
11 81 Tinggi 21 Tinggi 25 Tinggi 28 Tinggi 7 Tinggi 
12 70 Tinggi 17 Sedang 22 Tinggi 24 Tinggi 7 Tinggi 
13 74 Tinggi 19 Tinggi 23 Tinggi 26 Tinggi 6 Tinggi 
14 56 Sedang 12 Sedang 16 Sedang 22 Sedang 6 Tinggi 
15 43 Rendah 13 Sedang 13 Rendah 13 Rendah 4 Sedang 
16 39 Rendah 10 Rendah 10 Rendah 15 Rendah 4 Sedang 
17 47 Sedang 13 Sedang 13 Rendah 17 Sedang 4 Sedang 
18 42 Rendah 11 Rendah 12 Rendah 14 Rendah 5 Sedang 
19 44 Rendah 12 Sedang 12 Rendah 16 Sedang 4 Sedang 
20 44 Rendah 11 Rendah 13 Rendah 16 Sedang 4 Sedang 
21 45 Rendah 9 Rendah 14 Sedang 18 Sedang 4 Sedang 
22 53 Sedang 12 Sedang 15 Sedang 23 Sedang 3 Rendah 
23 51 Sedang 11 Rendah 14 Sedang 21 Sedang 5 Sedang 
24 63 Sedang 12 Sedang 17 Sedang 28 Tinggi 6 Tinggi 





Variabel Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 
Kematangan Emosi Sikap Untuk Belajar Memiliki rasa tanggungjawab Kemampuan Komunikasi Efektif Kemampuan Menjalin Hub Sosial 
SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG 
26 73 Tinggi 21 Tinggi 23 Tinggi 25 Tinggi 4 Sedang 
27 57 Sedang 11 Rendah 19 Sedang 21 Sedang 6 Tinggi 
28 44 Rendah 13 Sedang 13 Rendah 14 Rendah 4 Sedang 
29 40 Rendah 9 Rendah 10 Rendah 16 Sedang 5 Sedang 
30 47 Sedang 12 Sedang 15 Sedang 16 Sedang 4 Sedang 
31 43 Rendah 11 Rendah 13 Rendah 14 Rendah 5 Sedang 
32 75 Tinggi 19 Tinggi 23 Tinggi 27 Tinggi 6 Tinggi 
33 57 Sedang 15 Sedang 14 Sedang 23 Sedang 5 Sedang 
34 44 Rendah 15 Sedang 13 Rendah 13 Rendah 3 Rendah 
35 43 Rendah 12 Sedang 11 Rendah 15 Rendah 5 Sedang 
36 49 Sedang 13 Sedang 14 Sedang 17 Sedang 5 Sedang 
37 42 Rendah 12 Sedang 13 Rendah 14 Rendah 3 Rendah 
38 48 Sedang 14 Sedang 15 Sedang 16 Sedang 3 Rendah 
39 44 Rendah 14 Sedang 12 Rendah 14 Rendah 4 Sedang 
40 70 Tinggi 17 Sedang 23 Tinggi 26 Tinggi 4 Sedang 
41 75 Tinggi 19 Tinggi 23 Tinggi 26 Tinggi 7 Tinggi 
42 64 Sedang 15 Sedang 20 Sedang 24 Tinggi 5 Sedang 
43 58 Sedang 13 Sedang 18 Sedang 23 Sedang 4 Sedang 
44 74 Tinggi 19 Tinggi 24 Tinggi 27 Tinggi 4 Sedang 
45 80 Tinggi 22 Tinggi 26 Tinggi 26 Tinggi 6 Tinggi 
46 73 Tinggi 20 Tinggi 23 Tinggi 24 Tinggi 6 Tinggi 
47 76 Tinggi 19 Tinggi 24 Tinggi 27 Tinggi 6 Tinggi 
48 59 Sedang 13 Sedang 17 Sedang 22 Sedang 7 Tinggi 
49 40 Rendah 11 Rendah 12 Rendah 13 Rendah 4 Sedang 





 RES Variabel Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 
 Kematangan Emosi Sikap Untuk Belajar Memiliki rasa tanggungjawab Kemampuan Komunikasi Efektif Kemampuan Menjalin Hub Sosial 
 SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG 
51 46 Sedang 11 Rendah 14 Sedang 17 Sedang 4 Sedang 
52 41 Rendah 11 Rendah 12 Rendah 14 Rendah 4 Sedang 
53 44 Rendah 10 Rendah 13 Rendah 17 Sedang 4 Sedang 
54 45 Rendah 11 Rendah 13 Rendah 16 Sedang 5 Sedang 
55 47 Sedang 12 Sedang 11 Rendah 20 Sedang 4 Sedang 
56 54 Sedang 13 Sedang 15 Sedang 22 Sedang 4 Sedang 
57 51 Sedang 11 Rendah 13 Rendah 22 Sedang 5 Sedang 
58 64 Sedang 14 Sedang 17 Sedang 27 Tinggi 6 Tinggi 
59 71 Tinggi 18 Tinggi 21 Tinggi 26 Tinggi 6 Tinggi 
60 75 Tinggi 19 Tinggi 22 Tinggi 27 Tinggi 7 Tinggi 
61 61 Sedang 15 Sedang 18 Sedang 23 Sedang 5 Sedang 
62 43 Rendah 12 Sedang 13 Rendah 13 Rendah 5 Sedang 
63 39 Rendah 9 Rendah 12 Rendah 15 Rendah 3 Rendah 
64 49 Sedang 12 Sedang 16 Sedang 17 Sedang 4 Sedang 
65 41 Rendah 11 Rendah 13 Rendah 14 Rendah 3 Rendah 
66 76 Tinggi 20 Tinggi 24 Tinggi 27 Tinggi 5 Sedang 
67 54 Sedang 11 Rendah 14 Sedang 22 Sedang 7 Tinggi 
68 41 Rendah 11 Rendah 13 Rendah 13 Rendah 4 Sedang 
69 37 Rendah 9 Rendah 10 Rendah 15 Rendah 3 Rendah 
70 48 Sedang 12 Sedang 14 Sedang 18 Sedang 4 Sedang 
71 44 Rendah 11 Rendah 11 Rendah 18 Sedang 4 Sedang 
72 53 Sedang 13 Sedang 15 Sedang 21 Sedang 4 Sedang 
73 67 Sedang 17 Sedang 25 Tinggi 20 Sedang 5 Sedang 
74 62 Sedang 15 Sedang 22 Tinggi 20 Sedang 5 Sedang 





RES Variabel Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 
 
Kematangan Emosi Sikap Untuk Belajar Memiliki rasa tanggungjawab Kemampuan Komunikasi Efektif Kemampuan Menjalin Hub Sosial 
SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG 
76 67 Sedang 20 Tinggi 25 Tinggi 16 Sedang 6 Tinggi 
77 80 Tinggi 22 Tinggi 24 Tinggi 26 Tinggi 8 Tinggi 
78 72 Tinggi 19 Tinggi 22 Tinggi 24 Tinggi 7 Tinggi 
79 70 Tinggi 14 Sedang 24 Tinggi 25 Tinggi 7 Tinggi 
80 63 Sedang 10 Rendah 20 Sedang 27 Tinggi 6 Tinggi 
81 47 Sedang 13 Sedang 12 Rendah 17 Sedang 5 Sedang 
82 40 Rendah 9 Rendah 13 Rendah 14 Rendah 4 Sedang 
83 46 Sedang 15 Sedang 15 Sedang 11 Rendah 5 Sedang 
84 48 Sedang 14 Sedang 13 Rendah 17 Sedang 4 Sedang 
85 41 Rendah 11 Rendah 15 Sedang 12 Rendah 3 Rendah 
86 47 Sedang 11 Rendah 15 Sedang 17 Sedang 4 Sedang 
87 48 Sedang 11 Rendah 17 Sedang 16 Sedang 4 Sedang 
88 56 Sedang 15 Sedang 19 Sedang 16 Sedang 6 Tinggi 
89 55 Sedang 10 Rendah 19 Sedang 19 Sedang 7 Tinggi 
90 63 Sedang 16 Sedang 22 Tinggi 18 Sedang 7 Tinggi 
91 65 Sedang 15 Sedang 23 Tinggi 20 Sedang 7 Tinggi 
92 72 Tinggi 18 Tinggi 24 Tinggi 24 Tinggi 6 Tinggi 
93 67 Sedang 15 Sedang 19 Sedang 26 Tinggi 7 Tinggi 
94 53 Sedang 16 Sedang 11 Rendah 21 Sedang 5 Sedang 
95 42 Rendah 11 Rendah 13 Rendah 15 Rendah 3 Rendah 
96 46 Sedang 14 Sedang 15 Sedang 13 Rendah 4 Sedang 
97 47 Sedang 14 Sedang 12 Rendah 18 Sedang 3 Rendah 
98 62 Sedang 21 Tinggi 23 Tinggi 14 Rendah 4 Sedang 
99 70 Tinggi 15 Sedang 21 Tinggi 27 Tinggi 7 Tinggi 




Variabel Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 
Kematangan Emosi Sikap Untuk Belajar Memiliki rasa tanggungjawab Kemampuan Komunikasi Efektif Kemampuan Menjalin Hub Sosial 
SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG 
101 39 Rendah 8 Rendah 13 Rendah 15 Rendah 3 Rendah 
102 40 Rendah 9 Rendah 15 Sedang 12 Rendah 4 Sedang 
103 46 Sedang 11 Rendah 13 Rendah 16 Sedang 6 Tinggi 
104 43 Rendah 13 Sedang 13 Rendah 14 Rendah 3 Rendah 
105 65 Sedang 19 Tinggi 23 Tinggi 19 Sedang 4 Sedang 
106 58 Sedang 16 Sedang 22 Tinggi 16 Sedang 4 Sedang 
107 53 Sedang 14 Sedang 21 Tinggi 15 Rendah 3 Rendah 
108 72 Tinggi 14 Sedang 24 Tinggi 27 Tinggi 7 Tinggi 
109 67 Sedang 16 Sedang 21 Tinggi 24 Tinggi 6 Tinggi 
110 63 Sedang 17 Sedang 17 Sedang 23 Sedang 6 Tinggi 
111 70 Tinggi 14 Sedang 24 Tinggi 27 Tinggi 5 Sedang 
112 75 Tinggi 17 Sedang 24 Tinggi 27 Tinggi 7 Tinggi 
113 62 Sedang 13 Sedang 18 Sedang 25 Tinggi 6 Tinggi 
114 66 Sedang 15 Sedang 18 Sedang 27 Tinggi 6 Tinggi 
115 57 Sedang 13 Sedang 15 Sedang 22 Sedang 7 Tinggi 
116 45 Rendah 17 Sedang 11 Rendah 13 Rendah 4 Sedang 
117 42 Rendah 10 Rendah 13 Rendah 15 Rendah 4 Sedang 
118 46 Sedang 11 Rendah 14 Sedang 17 Sedang 4 Sedang 
119 44 Rendah 12 Sedang 13 Rendah 15 Rendah 4 Sedang 
120 47 Sedang 13 Sedang 13 Rendah 17 Sedang 4 Sedang 
121 46 Sedang 11 Rendah 13 Rendah 17 Sedang 5 Sedang 
122 54 Sedang 14 Sedang 16 Sedang 19 Sedang 5 Sedang 
123 63 Sedang 18 Tinggi 19 Sedang 22 Sedang 4 Sedang 
124 62 Sedang 19 Tinggi 16 Sedang 21 Sedang 6 Tinggi 






Variabel Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 
Kematangan Emosi Sikap Untuk Belajar Memiliki rasa tanggungjawab Kemampuan Komunikasi Efektif Kemampuan Menjalin Hub Sosial 
SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG 
126 61 Sedang 12 Sedang 16 Sedang 27 Tinggi 6 Tinggi 
127 60 Sedang 9 Rendah 18 Sedang 27 Tinggi 6 Tinggi 
128 56 Sedang 12 Sedang 16 Sedang 22 Sedang 6 Tinggi 
129 41 Rendah 11 Rendah 13 Rendah 13 Rendah 4 Sedang 
130 55 Sedang 20 Tinggi 17 Sedang 15 Rendah 3 Rendah 
131 50 Sedang 11 Rendah 18 Sedang 17 Sedang 4 Sedang 
132 61 Sedang 15 Sedang 25 Tinggi 18 Sedang 3 Rendah 
133 67 Sedang 13 Sedang 22 Tinggi 26 Tinggi 6 Tinggi 
134 59 Sedang 11 Rendah 21 Tinggi 22 Sedang 5 Sedang 
135 59 Sedang 16 Sedang 25 Tinggi 15 Rendah 3 Rendah 
136 66 Sedang 19 Tinggi 24 Tinggi 19 Sedang 4 Sedang 
137 67 Sedang 19 Tinggi 23 Tinggi 21 Sedang 4 Sedang 
138 58 Sedang 15 Sedang 22 Tinggi 17 Sedang 4 Sedang 
139 57 Sedang 13 Sedang 21 Tinggi 19 Sedang 4 Sedang 
140 77 Tinggi 19 Tinggi 25 Tinggi 28 Tinggi 5 Sedang 
141 73 Tinggi 22 Tinggi 22 Tinggi 24 Tinggi 5 Sedang 
142 67 Sedang 20 Tinggi 18 Sedang 23 Sedang 6 Tinggi 
143 76 Tinggi 19 Tinggi 25 Tinggi 27 Tinggi 5 Sedang 
144 70 Tinggi 13 Sedang 24 Tinggi 27 Tinggi 6 Tinggi 
145 59 Sedang 11 Rendah 17 Sedang 25 Tinggi 6 Tinggi 
146 59 Sedang 9 Rendah 17 Sedang 27 Tinggi 6 Tinggi 
147 52 Sedang 11 Rendah 13 Rendah 23 Sedang 5 Sedang 
148 39 Rendah 11 Rendah 11 Rendah 14 Rendah 3 Rendah 
149 41 Rendah 10 Rendah 12 Rendah 15 Rendah 4 Sedang 
150 45 Rendah 11 Rendah 13 Rendah 17 Sedang 4 Sedang 
151 44 Rendah 12 Sedang 13 Rendah 15 Rendah 4 Sedang 
152 49 Sedang 13 Sedang 15 Sedang 17 Sedang 4 Sedang 




Variabel Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 
Kematangan Emosi Sikap Untuk Belajar Memiliki rasa tanggungjawab Kemampuan Komunikasi Efektif Kemampuan Menjalin Hub Sosial 
SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG SKOR KTG 
154 55 Sedang 14 Sedang 17 Sedang 19 Sedang 5 Sedang 
155 63 Sedang 18 Tinggi 20 Sedang 20 Sedang 5 Sedang 
156 64 Sedang 19 Tinggi 18 Sedang 21 Sedang 6 Tinggi 
157 64 Sedang 15 Sedang 16 Sedang 26 Tinggi 7 Tinggi 
158 59 Sedang 12 Sedang 15 Sedang 25 Tinggi 7 Tinggi 
159 59 Sedang 9 Rendah 17 Sedang 27 Tinggi 6 Tinggi 
160 56 Sedang 12 Sedang 15 Sedang 22 Sedang 7 Tinggi 
161 41 Rendah 11 Rendah 13 Rendah 13 Rendah 4 Sedang 
162 57 Sedang 20 Tinggi 18 Sedang 15 Rendah 4 Sedang 
163 50 Sedang 11 Rendah 18 Sedang 17 Sedang 4 Sedang 
164 42 Rendah 11 Rendah 12 Rendah 15 Rendah 4 Sedang 
165 60 Sedang 9 Rendah 18 Sedang 26 Tinggi 7 Tinggi 
166 58 Sedang 14 Sedang 17 Sedang 23 Sedang 4 Sedang 
167 49 Sedang 11 Rendah 21 Tinggi 15 Rendah 2 Rendah 
168 60 Sedang 13 Sedang 16 Sedang 24 Tinggi 7 Tinggi 
169 65 Sedang 19 Tinggi 13 Rendah 25 Tinggi 8 Tinggi 
170 62 Sedang 19 Tinggi 18 Sedang 18 Sedang 7 Tinggi 
171 59 Sedang 17 Sedang 20 Sedang 19 Sedang 3 Rendah 








172 172 172 172 172




























29 16.9 16.9 16.9
102 59.3 59.3 76.2












35 20.3 20.3 20.3
84 48.8 48.8 69.2












50 29.1 29.1 29.1
70 40.7 40.7 69.8














51 29.7 29.7 29.7
81 47.1 47.1 76.7












63 36.6 36.6 36.6
88 51.2 51.2 87.8


















172 172 172 172 172
0 0 0 0 0
56.1395 13.9942 17.1977 19.9826 4.9651
56.0000 13.0000 17.0000 19.0000 5.0000
44.00 11.00 13.00 17.00 4.00
11.48165 3.44802 4.38850 4.78970 1.36324
36.00 8.00 9.00 11.00 2.00
81.00 22.00 26.00 28.00 8.00




































Absensi Siswa Kelas XI IPA 1 
No. Nama  
1 Aby Aditya Al Firmansyah Putra 
2 Ageng Pradana 
3 Ailsa Prajna Paramitha 
4 Ayu Gati Wuri Andadari 
5 Dhita Rizky Widyarani 
6 Ellina Nur Ekarysta 
7 Erwyna Astri Rosemaretta 
8 Gilang Dwiyuda Permana  
9 Ilham Tegar Wijaya 
10 Jesika ani putri  
11 Juli setiawan 
12 Khoirunnisa Fitriani 
13 Kiki Amelia 
14 Kurniawan Abadi 
15 Laila Indah Sari 
16 Lusyana Firdausia 
17 Marsya Eka Citra 
18 Marini Dwi Oktafiani 
19 Muhammad Imam Muslim 






Siswa Kelas XI IPA 2 
No. Nama  
1 Alfin Nurwahid 
2 Ahmad Eko Prabowo 
3 Anjar Dita Prasetyo 
4 Ardianita Amelia Pramesti 
5 Bambang Prayogo 
6 Cecilia Putri Purnomo 
7 Citra Dewi Anggraeni 
8 Danu Dwi Prasetyo 
9 Debi Dapri Ramadhan  
10 Dewi Indriyani  
11 Dimas Hidayatulloh 
12 Dwiarga Irianto  
13 Evita Kumalasari 
14 Fadhil Kautsar Jabbar 
15 Firdha Kurnia Jati 
16 Hanan Ihwantiasto 
17 Martina Eka Rismi 
18 Mohammad Ferizal Ilham Fadila 






Siswa Kelas XI IPA 3 
No. Nama  
1 Fathoni Ilham Rizqi 
2 Ade Septian Prasetyo  
3 Agung Krisna Saputra 
4 Aldi Kusuma Atmaja  
5 Aldino Wira Satriana  
6 Anisah Farah Nabila 
7 Ardiyanto Priambada  
8 Ario Pamungkas  
9 Bella Pretina Martha  
10 Budi Darmawan 
11 Dani Kurniawan 
12 Danuarta Budi Triatmoko 
13 Dendi Ramadhan 
14 Diah Ayu Amelia  
15 Dias Suryatmoko  
16 Fachrizal Kurniawan Adhitama  
17 Febriana Nur Safitri  
18 Firanzha Ratri Maharani  








Siswa Kelas XI IPS 1 
No. Nama  
1 Deby Febriana 
2 Desinta Rosdiana 
3 Dwi Wahyu Putri 
4 Eka Putri Sutrisno 
5 Fitri Wulandari 
6 Hanif Sulchan Wicaksono 
7 Liza Vitriani 
8 Luthfiardhi Dwi Nurrohman 
9 Rommy Nurcahya Saputra 
10 Singgih Danang Pamungkas 
11 Vicky Afrisal Suryo Santoso 
12 Wahid Kurniati 
13 Yokhal Kemal Hirza 
14 Dicky Ichsan Pranoto 
15 Lia Firliana 
16 Kusumaningtyas Handrani  
17 Risqi Cahya Pratama  
18 Siska Prasadi 






Siswa Kelas XI IPS 2 
No. Nama  
1 Abrian Garry Lesmana 
2 Adinda Tri Septiani 
3 Agil Santoso 
4 Aji Prasetyo 
5 Baskara Eka Saputra 
6 Bimo Kusuma Ardika 
7 Dwi Oktafiani  
8 Endang Rusmawati 
9 Fitri Nur  Hidayat 
10 Fuad Ardiansyah 
11 Haris Silalahi 
12 Heru Prassetyo 
13 Hery Setiawan 
14 Indriati Dyah Kusumadayanti 
15 Indri Prasetya Wati 
16 Isnaini Nurohmah 
17 Jody Wijaya 
18 Kiki Sandra Dewi 






Siswa Kelas XI IPS 3 
No. Nama  
1 Fransiska Fiolita 
2 Fuad Nursolikhin 
3 Gerry Adrian Siswoyo 
4 Harti Ningsih 
5 Hendra Satria 
6 Hestin Ningmutia 
7 Hestina Dwi Sari Rumahorbo 
8 Ifa Widyaningrum 
9 Ilham Fauzan 
10 Kiki Fatmawati 
11 Kristiwi Estu Riyani 
12 Lola Amalia  
13 Meriza Diah Susilowati 
14 Muhammad Fauzi 
15 Putri Murwati 
16 Ratri Yuliana 
17 Rinda Azarica Nasfadiasty 
18 Romadhona 








Siswa kelas XI Bahasa 1 
No. Nama  
1 Adhitia Kukuh Pambudi 
2 Ahmad Khairul Amri 
3 Alfian Pahlevi 
4 Andi Rinaldi Nurzhan.S 
5 Andres Wibisono Singgih 
6 Anggita Puspaningtiyas 
7 Anis Astrid Yulinda 
8 Anya Rizky Angger Sagita 
9 Danu Ega Pamungkas 
10 Desi Wulandari 
11 Dewi  Kania 
12 Didi Rosadi 
13 Dwiky Andrew Pratikno 
14 Enggar Sapto cahyo 
15 Erga Febriano Edwar Putra 
16 Erlyna Yusfi Kirana 
17 Fahri Noor Asqia 
18 Fathoni Ilham Rizqi 






Siswa Kelas XI Bahasa 2 
No. Nama  
1 Gamal Aditya  
2 Galuh Indah Sasmita 
3 Gita Gowinda Sari 
4 Girindra Dwi Artha 
5 Gunawan Setiabangsa 
6 Irfan Kurniawan  
7 Janna Cendy Pertiwi 
8 Kevin Ali Ibrahim  
9 Kunto Hari Sakti  
10 Kusumaningtyas Handrani  
11 Mutia Nurlaili 
12 Oky Julianto 
13 Risqi Cahya Pratama 
14 Sinta Trimutiasari 
15 Ahmad Najib Mustaqiim 
16 Bagas Biantoro 
17 Bayu Pradana 
18 Chusna Indah Pratiwi  






Siswa Kelas XI Bahasa 3 
No. Nama  
1 Muhammad Rizky Akbar N. 
2 Muhammad Syarief  H. 
3 Muhammad Tarmizi 
4 Novia Putri 
5 M. Rona Naharsamsyi 
6 Muhammad Bagas Saldi 
7 Nita M. Ralda 
8 Panji Fajar Saputra 
9 Purnomo Yudo Nugroho 
10 Rahardi Aji Kurniawan 
11 Reno Yunanto 
12 Risal Nico Setyawan 
13 M. Rona Naharsamsyi 
14 Muhammad Bagas Saldi 
15 Nita M. Ralda 
16 Panji Fajar Saputra 
17 Purnomo Yudo Nugroho 
18 Rahardi Aji Kurniawan 
19 Reno Yunanto 
 
103 
 




